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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN DAN KREATIVITAS 

SISWA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA DENGAN 

MEMPERHATIKAN MOTIVASI BERWIRAUSAHA  

SISWA SMK NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG 

 

 

OLEH 

 

LUKY ARMAYA SITOHANG 

 

 

Rendahnya minat berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

masih terjadi meskipun pembelajaran kewirausahaan telah diberikan. Kondisi ini 

diduga dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran kewirausahaan, kreativitas siswa, 

dan motivasi berwirausaha. Penelitian ini memiliki kebaruan dengan memasukkan 

motivasi berwirausaha sebagai variabel intervening dalam menganalisis pengaruh 

pembelajaran kewirausahaan dan kreativitas siswa terhadap minat berwirausaha. 

Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh pembelajaran kewirausahaan dan 

kreativitas siswa terhadap minat berwirausaha dengan mempertimbangkan 

motivasi berwirausaha sebagai variabel intervening. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif verifikatif melalui survei. Populasi sekaligus sampel penelitian adalah 

seluruh siswa kelas XI jurusan Akuntansi Keuangan Lanjutan SMK Negeri 8 

Bandar Lampung sebanyak 100 siswa dengan teknik sampel jenuh. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 

kemudian dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan uji t dan uji 

F melalui SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan dan 

kreativitas siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

berwirausaha serta berpengaruh langsung dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Motivasi berwirausaha terbukti memediasi pengaruh pembelajaran 

kewirausahaan dan kreativitas siswa terhadap minat berwirausaha. Temuan ini 

menegaskan pentingnya penguatan pembelajaran kewirausahaan dan 

pengembangan kreativitas siswa dalam meningkatkan minat berwirausaha lulusan 

SMK. 

 

Kata Kunci: analisis jalur, kreativitas siswa, minat berwirausaha, motivasi                   

                      Sberwirausaha,  pembelajaran kewirausahaan,  
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURSHIP LEARNING AND 

STUDENT CREATIVITY ON ENTREPRENEURIAL INTEREST BY 

CONSIDERING ENTREPRENEURIAL MOTIVATION OF STUDENTS AT 

SMK NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG. 

 

BY 

 

LUKY ARMAYA SITOHANG 

 

 

The low level of entrepreneurial interest among students of SMK Negeri 8 

Bandar Lampung persists despite the implementation of entrepreneurship learning. 

This condition is presumed to be influenced by the quality of entrepreneurship 

learning, student creativity, and entrepreneurial motivation. This study offers 

novelty by incorporating entrepreneurial motivation as an intervening variable in 

analyzing the relationship between entrepreneurship learning, student creativity, 

and entrepreneurial interest. The study aims to analyze the effects of 

entrepreneurship learning and student creativity on entrepreneurial interest by 

considering entrepreneurial motivation as an intervening variable. This research 

employs a quantitative approach with a descriptive-verificative design using a 

survey method. The population and sample consist of all 100 eleventh-grade 

students of the Advanced Financial Accounting program at SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung, selected using a saturated sampling technique. Data were collected 

through questionnaires that had been tested for validity and reliability and were 

analyzed using path analysis with t-tests and F-tests through SPSS. The results 

indicate that entrepreneurship learning and student creativity have a positive and 

significant effect on entrepreneurial motivation and also have a direct and 

significant effect on entrepreneurial interest. Entrepreneurial motivation is proven 

to mediate the effects of entrepreneurship learning and student creativity on 

entrepreneurial interest. These findings emphasize the importance of strengthening 

entrepreneurship learning and developing student creativity to enhance 

entrepreneurial interest among vocational high school graduates. 

 

Keywords: entrepreneurial interest, entrepreneurial motivation, entrepreneurship  

       learning, path analysis, student creativity 
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nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam 

doa dan permohonan dengan ucapan syukur." 
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“Kamu tidak perlu menjadi luar biasa untuk memulai, tetapi kamu 

harus memulai untuk menjadi luar biasa” 

(Zig Ziglar) 

 

 

" Aku akan terus mengejar impian ku, maupun kita adalah anak 

yatim ataupun miskin, siapapun di dunia ini bisa menjadi orang 

hebat. Semua orang bisa melakukan apa saja, semua orang bisa 

mewujudkan impiannya, siapapun bisa membuat semua orang 

bahagia." 

(Asta) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Permintaan pasar tenaga kerja adalah salah satu alat ukur yang sangat penting 

dalam mengukur dan menilai kemajuan ekonomi suatu negara. Kesejahteraan 

masyarakat sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dari lapangan pekerjaannya 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Menurut Maydiantoro dkk., (2021) 

Masalah yang sampai saat ini masih perlu diperhatikan adalah kurangnya 

kesadaran masyarakat untuk menciptakan lapangan pekerjaan. Di Indonesia 

dengan populasi yang kini sudah mencapai 3,472% dari populasi dunia, 

banyaknya jumlah penduduk ini haruslah diimbangi dengan peningkatan 

permintaan tenaga kerja yang sejalan dengan pertumbuhan ekonomi. Dilihat 

dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2025, tingkat pengangguran di 

Indonesia mencapai 4,76% yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara 

jumblah pencari kerja dan ketersediaan dari lapangan pekerjaan yang ada. Hal 

ini adalah hal yang serius, terutama ditengah pertumbuhan dari populasi yang 

terus meningkat dengan tingkat pertumbuhan hingga 0,769%.   

 

Jika pertumbuhan ekonomi ini tidak dapat menyerap tenaga kerja yang ada 

maka akan mengakibatkan peningkatan pengangguran yang pada akhirnya akan 

menurunkan kesejahteraan masyarakat. Sama halnya seperti menurut Sukirno 

(2016), pertumbuhan ekonomi yang tidak diikuti oleh peningkatan kesempatan 

kerja akan menyebabkan meningkatnya pengangguran dan menurunnya tingkat 

kesejahteraan masyarakat.. Permintaan pasar tenaga kerja dipengaruhi oleh 

berbagai hal, termasuk didalamnya sektor industri dan jasa. Menurut 

Hestiningtyas & Santosa, (2017) pertumbuhan ekonomi yang didukung dari 

banyaknya jumlah pengusaha dalam suatu negara dan bertambahnya jumlah 
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pengusaha dapat mengurangi tingkat pengangguran. Namun, rasio 

kewirausahaan atau masyarakat yang sudah berwirausaha di Indonesia masih 

tergolong rendah, yaitu jumlah masyarakat yang berwirausaha sebesar 3,47% 

dari total penduduk Indonesia. Jika dibandingkan dengan negara-negara lain 

seperti, Singapura yang memiliki rasio masyarakat berwirausaha sebesar 8,76% 

bahkan Thailand mencapai 4,26% dan Malaysia mencapai 4,74% 

(Komenkominfo), Negara Indonesia masih tertingal terutama dalam 

menciptakan wiruasaha baru. Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

tingkat pengangguran yang cukup tinggi dibandingkan dengan provinsi lainnya 

adalah provinsi Lampung, dapat dilihat dari tabel berikut. 

 

 Tabel 1Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Provinsi Lampung 

 

 

Wilayah 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

dalam Persen (%)  

2023 2024 

Lampung Barat 2,25 2,09 

Tanggamus 3,35 3,19 

Lampung Selatan 4,95 4,84 

Lampung Timur 3,09 3,02 

Lampung Tengah 3,25 3,33 

Lampung Utara 5,73 5,85 

Way Kanan 3,07 3,27 

Tuang Bawang 3,46 3,23 

Pesawaran 4,76 4,36 

Pringsewu 4,66 4,39 

Mesuji 2,46 2,85 

Tulang Bawang Barat 3,89 4,12 

Pesisir Barat 3,47 3,04 

Bandar Lampung 7,43 7,44 

Metro 3,6 3,71 

Provinsi Lampung 4,23 4,19 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2023 dan 2024 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui Provinsi Lampung merupakan salah satu 

penyumbang pengangguran terbanyak dari tingkat provinsi dengan jumlah 

pengangguran sebanyak 4,19% dari populasinya dan mengalami peningkatan di 

mana tahun sebelumnya yaitu tahun 2023 tingkat pengangguran di Provinsi 

Lampung sebanyak 4,12% (Badan Pusat Statistik, 2024). Salah satunya, Kota 
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Bandar Lampung sebagai kota penyumbang pengangguran terbanyak yaitu 

7,44% dengan angka 45.192 orang setiap tahunnya. Jumlah Pengangguran ini 

mengalami kenaikan dari tahun 2022 yaitu 44.872 orang, kenaikan dari jumlah 

pengangguran ini memperlihatkan bahwa masalah ini perlu di atasi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada permintaan dari pasar tenaga kerja namun 

tantangan yang sebenarnya adalah menciptakan lapangan pekerjaan yang cukup 

menampung jumlah pencari kerja yang terus meningkat. Oleh karena itu, 

dengan berwirausaha menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan 

pengangguran ini, dengan meningkatkan jumblah pengusaha maka akan 

tercipta banyak lapangan pekerjaan. 

 

Salah satu upaya negara Indonesia mengurangi pengangguran yaitu melalui 

pendidikan,  pendidikan mempunyai peran yang sangat penting mengurangi 

tingkat pengangguran. Menurut Rizal dkk., (2021) pendidikan merupakan suatu 

proses yang berperan mengubah seseorang dari awalnya tidak memiliki 

pengetahuan dan keterampilan menjadi individu yang memahami dan mampu 

melakukan sesuatu. Salah satu pendidikan yang berperan menciptakan lapangan 

pekerjaan adalah Sekolah Menengah Atas Kejuruan (SMK). SMK merupakan 

pendidikan formal yang memberikan pendidikan kejuruan yang sesuai dengan 

bidang serta keahlian dari masing-masing siswa sehingga sekolah dapat 

mempersiapkan siswa yang siap bekerja dalam bidang tertentu dan dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan.  

 

Pembelajaran di Sekolah SMK fokus mengembangkan potensi serta 

keterampilan dan pengetahuan dari peserta didik khusus dalam bidang yang 

dikuasai atau diminati sesuai dengan bakatnya. Melalui SMK diharapkan dapat 

mengurangi tingkat pengangguran yang ada dengan menciptakan lapangan 

pekerjaan melalui kewirausahaan dengan bekal ilmu yang sudah didapatkan 

peserta didik dari sekolah. Namun, realitanya  lulusan SMK tidak memenuhi 

harapan mengurangi pengangguran melainkan menjadi penyumbang 

pengangguran terbesar dari tingkat pendidikan di Indonesia, dapat di lihat dari 

tabel berikut (Badan Pusat Statistik, 2024).   
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Tabel 2 Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan di  

  Indonesia 

 

 

 Sumber: Badan Pusat Statistik/Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)  

          2024 

 

Dari data Tingkat Pengangguran Terbuka di atas yang dikategorikan 

berdasarkan Tingkat Pendidikannya, lulusan dari Sekolah SMK merupakan 

tingkat pendidikan terbanyak yang menghasilkan pengangguran yaitu sebesar 

9,01% pada tahun terakhir yaitu tahun 2024, disusul oleh Sekolah Menengah 

Atas (SMA umum) sebesar 7,05% dan tingkat Universitas sebagai posisi ketiga 

lulusan yang menduduki pengangguran terbanyak yaitu sebesar 5,25%. Tingkat 

pengangguran yang tinggi juga berasal dari tingkat Diploma beserta Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yaitu sebesar 4,83%,  tingkatan Diploma dan 4,11% 

dari tingkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Oleh karena itu perlu dikaji 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang menjadi penyebab banyaknya 

pengangguran yang terjadi dan upaya yang dapat meningkatkan lapangan 

pekerjaan baru.  

 

Salah satu upaya agar pengangguran dari tingkat pendidikan tidak semakin 

banyak di setiap tahunnya maka perlu dicari alternatif yang dapat mengurangi 

permasalahan ini yaitu dengan berwirausaha. Kewirausahaan ini merupakan 

salah satu solusi yang dapat mengurangi tingkat pengangguran yang ada  serta 

dapat memajukan perekonomian dalam suatu negara dikarenakan dengan 

berwirausaha maka akan tercipta lapangan pekerjaan baru. Menurut 

Maydiantoro dkk., (2021) wirausaha adalah salah satu solusi yang mampu 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

2024  

Tidak/Belum Pernah Sekolah/Belum 

Tamat & Tamat SD 2,32 

SMP 4,11 

SMA Umum 7,05 

SMA Kejuruan (SMK) 9,01 

Diploma I/II/III 4,83 

Universitas 5,25 



5 

31,40%

6,60%

Lulusan Siswa yang Berwirausaha Tahun 2022

Lulusan Siswa yang berwirausaha Tahun 2023

mengurangi bahkan menghilangkan tingkat pengangguran yang terus 

meningkat, jika jumlah masyarakat yang berwirausaha bertambah atau 

meningkat maka kekuatan ekonomi terhadap krisis ekonomi akan meningkat.  

Agar membangun jiwa kewirausahaan generasi muda Indonesia maka melalui 

lembaga pendidikan atau sekolah maka diterapkan pembelajaran 

kewirausahaan.  

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memilih sekolah SMK Negeri 8 

Bandar Lampung yang sudah terakreditasi A (Unggul) yang mampu 

menciptakan lulusan dengan keterampilan yang sesuai dengan bidangnya dan 

lulusan yang siap berkontribusi pada dunia pekerjaan serta mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan. Namun, meskipun begitu lulusan dari sekolah menengah 

kejuruan ini masih menjadi salah satu sekolah penyumbang dari tingkat 

pengangguran yang ada. Dari data Tracer Study lulusan sekolah SMK Negeri 8 

Bandar Lampung siswa yang berwirausaha hanya mencapai 6,60% pada tahun 

terakhir dapat dilihat dari grafik berikut. 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

    

Gambar 1. Tracer Study SMK Negeri 8 Bandar LampungTahun 2022 dan  

 2023.. 

Sumber: Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

 

Berdasarkan data hasil lulusan diperoleh informasi bahwa terdapat penurunan 

lulusan yang berwirausaha di dua tahun terakhirnya. Sebagian besar siswa lebih 

memilih bekerja dan melanjutkan study dibandingkan berwirausaha. 

Berdasarkan data Tracer Study tahun 2022 lulusan siswa yang berwirausaha 
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13,90%

45,90%

40,50%

Rencana Setelah Lulus

Siswa yang Berencana Berwirausaha Ketika Lulus

Siswa yang Berencana Melanjutkan Keperguruan Tinggi Ketika Lulus

Siswa yang Berencana Bekerja Ketika Lulus

sebesar 31,40%. Namun, di tahun 2023 lulusan berwirausaha mengalami 

penurunan yang cukup signifikan yaitu sebesar 6,60%, terdapat penurunan 

sebesar 24,80%. Berikut ini merupakan data pendahuluan yang dilakukan 

peneliti pada  37 orang siswa jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga 

sekolah SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

 

Di sekolah SMK Negeri 8 Bandar Lampung terdapat 9 jurusan dengan bidang 

dan keahlian yang berbeda-beda yaitu Kimia Analisis, Teknik Kimia Industri, 

Pengembangan Perangkat Lunak & GIM, Desain Komunikasi Visual, 

Akuntansi & Keuangan Lembaga, Manajemen Perkantoran & Layanan Bisnis, 

Busana, Kecantikan dan SPA, dan Pemasaran. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti bersama wakil kepala Sekolah bidang kurikulum (Waka 

Kurikulum), lulusan yang paling rendah dalam berwirausaha terdapat di jurusan 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga yang dapat dilihat dari data alumni dari  

Busa kerja khusus (BKK). Berdasarkan hal tersebut peneliti memilih 

melakukan penelitian pada jurusan akuntansi dan lembaga keuangan. 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Data Rencana Setelah Lulus Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi  

                    dan Keuangan Lanjutan SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun  

               2025. 

 

 Sumber: Hasil kuesioner Pra Penelitian Rencana Setelah Lulus Siswa AKL  

   Tahun 2025 
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Berdasarkan data dari hasil penyebaran kuesioner mengenai rencana siswa di 

sekolah SMK Negeri 8 Bandar Lampung setelah lulus menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa tidak memiliki minat berwirausaha, siswa cenderung lebih 

memilih bekerja dan melanjutkan pendidikan. Minat berwirausaha merupakan 

salah satu faktor utama yang berperan penting meningkatkan lulusan siswa yang 

berwirausaha. Banyak siswa yang tidak tertarik dalam berwirausaha karena 

tidak ada minat dalam dirinya. Jika minat berwirausaha masing-masing siswa 

lebih ditumbuhkan lagi maka tingkat pengangguran yang berasal dari SMK 

akan berkurang dan akan tumbuh jiwa berwirausaha yang besar dalam dirinya.  

 

Minat berwirausaha merupakan keinginan yang berasal dari dalam diri 

seseorang yaitu menciptakan sebuah usaha. Menurut Suryana (2016) minat 

berwirausaha meruapakan keinginan seseorang terlibat dalam kegiatan 

kewirausahaan dikarenakan adanya kecenderungan dan ketertarikan hati hingga 

muncul dorongan dari dalam diri nya. Hal ini sejalan dengan penelitian  Jayadi 

dkk., (2020) minat berwirausaha ini adalah keinginan dan ketertarikan serta 

kesediaan bekerja keras dengan memusatkan perhatian agar dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya, mengambil berbagai risiko tanpa merasa takut dan selalu 

belajar dari kegagalan sehingga dapat mengembangkan usaha yang 

diciptakannya.  

 

Tabel 3. Hasil Penelitian Pendahuluan Variabel Minat Berwirausaha  

  Siswa Jurusan Akuntansi Keuangan Lanjutan (AKL) SMK 

  Negeri 8 Bandar Lampung Tahun 2025. 

 

 

No Pertanyaan 

Kriteria Presentase 

Ya Tidak 
Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1. 
Saya memiliki tingkat minat yang 

tinggi untuk berwirausaha 

14 23 37,8% 62,2% 

2.  

Saya merasa terdapat keinginan 

berwirausaha yang kuat dari dalam diri 

saya ketika belajar berwirausaha 

12 25 32,4% 67,6% 

Sumber: Hasil kuesioner Pra Penelitian 2025 
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Berdasarkan Tabel 3, terdapat 37,8% siswa memiliki minat yang tinggi 

berwirausaha sementara ada sebanyak 62,2% siswa yang tidak memiliki minat 

berwirausaha. Selain itu, 32,4% siswa memiliki keinginan kuat dalam dirinya 

ketika belajar berwirausaha dan terdapat 67,6% siswa yang tidak memiliki 

keinginan kuat yang muncul dari dalam dirinya meskipun sudah belajar 

mengenai berwirausaha. Dari data ini maka dapat diketahui siswa Sekolah SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung jurusan AKL memiliki minat yang rendah dalam 

berwirausaha dan tidak memiliki keinginan dalam berwirausaha, sementara itu 

minat berwirausaha sangat penting ditingkatkan dalam diri seseorang karena 

minat ini merupakan salah satu dasar atau menjadi pondasi yang ada dalam diri 

serta diperlukan individu sebelum memulai usaha nya. Seseorang yang tidak 

memiliki minat berwirausaha cenderung tidak akan berani mengambil risiko 

dan takut menghadapi tantangan ketika berwirausaha  

 

Minat berwirausaha dalam diri seseorang tidak timbul dengan sendirinya, ketika 

akan menumbuhkan minat tersebut maka diperlukan faktor-faktor yang dapat 

dijadikan pendukung. Terdapat faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik pada diri 

seseorang yang dapat menumbuhkan minat berwirausahanya. Menurut Efendi 

dkk., (2018) minat berwirausaha dipengaruhi faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik, di mana faktor intrinsik merupakan faktor yang sudah ada dalam diri 

seseorang sementara faktor ekstrinsik adalah faktor yang dipengaruhi dari 

lingkungan atau faktor yang dari luar diri. Salah satu faktor ekstrinsik yang 

dapat mempengaruhi minat berwirausaha adalah pembelajaran kewirausahaan.  

 

Pembelajaran kewirausahaan merupakan pengetahuan mengenai 

kewirausahaan yang diberikan di sekolah agar dapat menambah pemahaman 

peserta didik yang secara otomatis juga  mendorong keinginan peserta didik 

dalam berwirausaha. Pembelajaran kewirausahaan yang diberikan melalui 

sekolah akan lebih dapat menciptakan serta mengembangkan potensi seseorang 

dalam berwirausaha. Seperti dalam penelitian Karibera dkk., (2023) 

pembelajaran kewirausahaan ini sebagai langkah awal yang diberikan sebagai 

upaya menumbuhkan jiwa wirausaha pada siswa dengan berbagai proses yang 

dilalui yaitu meniru dan menduplikasi model dari kewirausahaan yang sudah 
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berhasil sebagai contoh yang akan diberikan serta diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Hestiningtyas & Sinaga, (2024) 

pendidikan kewirausahaan yang diberikan pada siswa melalui sekolah 

diharapkan siswa memperoleh ilmu mengenai kewirausahaan  setelah lulus 

hingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru dengan membuka usaha.  

 

Pembelajaran kewirausahaan sudah diterapkan di sekolah SMA, pembelajaran 

yang diberikan ini akan menggali serta mengembangkan pengetahuan masing-

masing peserta didik mengenai kewirausahaan. Pembelajaran kewirausahaan 

ini akan membantu peserta didik mengetahui lebih dalam lagi mengenai 

kewirausahaan, dengan memberikan pemahaman langsung melalui tenaga 

pendidik yang kompeten dibidangnya akan membantu menghasilkan 

wirausahawan yang siap terjun langsung dalam dunia usaha, sehingga dapat 

membantu memajukan perekonomian Indonesia. Pendidikan kewirausahaan ini 

sudah banyak diterapkan di berbagai SMK dan termasuk mata pelajaran yang 

wajib di setiap sekolah.  

 
Peserta didik yang mendapatkan pembelajaran kewirausahaan ini akan 

memiliki keyakinan yang lebih kuat,  masuk dalam dunia pekerjaan sebagai 

salah satu yang berpartisipasi dalam penciptaan lapangan pekerjaan. Berikut 

merupakan hasil pra penelitian yang didapat melalui penyebaran kuesioner pada 

siswa kelas XI  jurusan Akuntansi Keuangan Lanjutan (AKL) di SMK Negeri 8 

Bandar Lampung mengenai pembelajaran kewirausahaan. 

 

Tabel 4. Hasil Penlitian PendahuluanVariabel Pembelajaran  

  Kewirausahaan Siswa Jurusan Akuntansi Keuangan Lanjutan  

  (AKL) SMK Negeri  8  Bandar Lampung Tahun 2025. 

 

 

Sumber: Hasil kuesioner Pra Penelitian 2025 

No Pertanyaan 
Kriteria Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 
Saya sudah mendapatkan pe 

mengenai kewirausahaan di sekolah 
33 4 89,2% 10,8% 

2. 

Setelah mendapatkan pembelajaran 

kewirausahaan, saya ingin menjadi 

wirausaha dan membuka usaha 

8 29 21,6% 78,4% 
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Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan peneliti yaitu pada 

Tabel 4, didapat informasi bahwa 89,2% siswa sudah mendapatkan pengetahuan 

mengenai kewirausahaan sementara terdapat 10,8% siswa tidak mendapatkan 

pembelajaran kewirausahaan di sekolah. Selain itu, Setelah mendapatkan 

pembelajaran mengenai kewirausahaan terdapat 21,6% siswa yang memilih 

akan berwirausaha atau menjadi wirausahawan setelah lulus, Namun, terdapat 

juga 78,4% orang siswa yang sudah memperoleh pembelajaran berwirausaha 

tetapi tidak ingin berwirausaha. Jumlah ini memperlihatkan bahwa minat siswa 

dalam berwirausaha sangat rendah. Setelah siswa mengikuti pembelajaran 

kewirausahaan akan meningkatkan kreativitas siswa dalam diri siswa. 

 
Faktor intrinsik yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha siswa adalah 

kreativitas siswa. Dalam memulai sebuah usaha diperlukan kreativitas agar 

usaha yang dihasilkan mudah berkembang serta berbeda dari usaha yang sudah 

tersedia. Kreativitas siswa merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 

menciptakan sebuah inovasi melalui ide-ide kreatif dan strategi-strategi yang 

berbeda yang dituangkan menjadi usaha nyata. Kreativitas siswa ini tercipta dari 

imajinasi-imajinasi yang dirangkai dalam pikiran seseorang sehingga dapat 

meningkatkan keinginan yang kuat dalam diri sehingga dapat membuka usaha. 

Menurut Diharto, (2022:25) Kreativitas dapat dijelaskan dengan sederhana 

yaitu suatu hal yang menghasilkan pendapat atau gagasan baru. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Lai & Widjaja, (2023) kreativitas siswa adalah kemampuan 

seseorang dalam memecahkan permasalahan dengan berbagai ide-ide yang baru 

yang dihasilkan. Berikut merupakan hasil pra penelitian yang didapat melalui 

penyebaran kuesioner pada siswa kelas XI jurusan Akuntansi Keuangan 

Lanjutan (AKL) di SMK Negeri 8 Bandar Lampung mengenai Kreativitas 

siswa. 
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Tabel 5. Hasil Penelitian Pendahuluan Variabel Kreativitas siswa Siswa  

  Jurusan Akuntansi Keuangan Lanjutan (AKL) SMK Negeri 8   

  Bandar Lampung Tahun 2025. 
 
 

Sumber: Hasil kuesioner Pra Penelitian 2025 

 

Kreativitas siswa dapat mempengaruhi minat siswa dalam berwirausaha karena 

jika peserta didik memiliki berbagai ide kreatif maka akan mendorong 

keinginan berwirausaha dalam dirinya. Berdasarkan Tabel hasil kuesioner 

penelitian yang dilakukan peneliti pada Tabel 5, terdapat 59,5% siswa yang 

memiliki keterampilan menciptakan serta mengembangkan ide-ide kreatif 

dalam berwirausaha dan terdapat 40,5% siswa yang merasa tidak memiliki 

keterampilan maupun ide-ide kreatif dalam berwirausaha. 

 

Seorang wirausaha haruslah memiliki jiwa yang inovatif dalam berwiraushaa 

yaitu seseorang yang memiliki kemampuan berpikir secara kreatif serta mencari 

berbagai strategi dan menghasilkan banyak solusi ketika menghadapi tantangan 

dan berbagai permasalahan yang akan dihadapi ketika akan memulai usaha. 

Individu yang memiliki jiwa inovatif akan memiliki rasa ingin tahu yang besar, 

berani mengambil risiko dan tidak akan takut gagal. Kemampuan menghadapi 

tantangan dan permasalahan ini serta memiliki kemampuan yang inovatif dalam 

berwirausaha sangat penting dimiliki seseorang dalam berwirausaha. Namun, 

hanya terdapat sebanyak 43,2% siswa mempunyai jiwa yang inovatif dalam 

berwirausaha, sementara 56,8% tidak mempunyai jiwa yang inovatif dalam 

berwirausaha.  

 

 

 

No Pertanyaan 
Kriteria Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  

Saya memiliki keterampilan dalam 

menciptakan dan mengembangkan ide-

ide kreatif dalam berwirausaha 

22 15 59,5% 40,5% 

2.  
Apakah Anda memiliki jiwa yang 

inovatif dalam berwirausaha? 

16 21 43,2% 56,8% 
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Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2025 

 

Namun, minat berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh pembelajaran 

kewirausahaan dan kreativitas siswa, tetapi diperlukan juga motivasi dalam 

berwirausaha. Motivasi yang tinggi dapat menjadi perantara yang 

menghubungkan pembelajaran kewirausahaan dan kreativitas siswa dengan 

minat berwirausaha dalam diri siswa. siswa yang memiliki pembelajaran 

kewirausahaan yang baik dan kreativitas siswa yang tinggi cenderung memiliki 

motivasi berwirausaha yang besar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

minat berwirausaha.  

 

Menurut Uno (2023:8)  motivasi adalah keinginan seseorang melakukan sesuatu  

yang diakibatkan oleh dorongan dalam dirinya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Aini dan Oktafani (2020)  motivasi merupakan dorongan yang 

diberikan oleh seseorang agar menjadi pengusaha muda, motivasi ini akan 

muncul jika seseorang memiliki kebutuhan yang diinginkan yang dapat 

mempengaruhi kehidupannya dimasa depan. Kebutuhan ataupun kebutuhan ini 

akan menimbulkan semangat. Berikut merupakan hasil pra penelitian yang 

didapat melalui penyebaran kuesioner pada siswa kelas XI  jurusan Akuntansi 

Keuangan Lanjutan (AKL) di SMK Negeri 8 Bandar Lampung mengenai 

motivasi berwirausaha. 

 

Tabel 6. Hasil Penelitian Pendahuluan Variabel Motivasi Berwirausaha  

Siswa Jurusan Akuntansi Keuangan Lanjutan (AKL) SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung. 

 

 

No Pertanyaan 
Kriteria Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 

Saya merasa terdapat dorongan dari 

dalam diri saya ketika belajar 

berwirausaha 

13 24 35,1% 64,9% 

2.  

Saya merasa terinspirasi oleh orang-

orang yang sukses dalam berwirausaha 

sehingga menumbuhkan minat saya 

dalam berwirausaha 

28 9 75,7% 24,3% 

3. 

Mandiri secara finansial dan memiliki 

jam kerja yang fleksibel merupakan 

alasan saya tertarik berwirausaha 

30 7 85,7% 20% 
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Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki dorongan dalam 

dirinya ketika belajar berwirausaha sebesar 35,1%, sementara terdapat 64,9% 

siswa yang tidak memiliki dorongan dari dalam dirinya dalam berwirausaha. 

Tertera juga siswa sebanyak 75,7% yang merasa terinspirasi pada 

wirausahawan yang sukses dalam kariernya yang membuat minat siswa 

bertumbuh dalam berwirausaha dan 24,3% siswa tidak merasa terinspirasi oleh 

seseorang yang sukses dalam berwirausaha sebanyak 85,7% alasan siswa 

tertarik berwirausaha adalah mandiri secara finansial dan memiliki jam kerja 

yang lebih fleksibel sementara 20% memiliki alasan ketertarikan lainnya seperti 

potensi keuntungan yang besar jika berwirausaha dan membuka usaha jika 

dibandingkan dengan karyawan ataupun faktor lainnya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari studi pendahuluan yang telah dilakukan 

peneliti di SMK Negeri 8 Bandar Lampung dan permasalahan yang ada, dapat 

diketahui bahwa minat berwirausaha sangat penting dimiliki siswa agar dapat 

berwirausaha. Siswa yang memiliki minat berwirausaha yang tinggi  cenderung 

akan menjadi wirausaha dan menjadi salah satu penyumbang lapangan 

pekerjaan. Minat berwirausaha menjadi salah satu faktor utama meningkatkan 

serta menumbuhkan potensi siswa dalam berwirausaha yang pada akhirnya 

akan tercipta lapangan kerja baru dan mengurangi tingkat pengangguran yang 

ada, maka perlu menumbuhkan minat dalam diri siswa.  

 

Tumbuhnya minat berwirausaha siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantara-Nya adalah pembelajaran kewirausahaan dan kreativitas siswa siswa. 

Selain itu minat berwirausaha siswa tidak hanya dipengaruhi oleh pembelajaran 

kewirausahaan dan kreativitas siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi 

berwirausaha. Maka berdasarkan variabel tersebut, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 

Kewirausahaan dan Kreativitas siswa terhadap Minat Berwirausaha 

dengan Memperhatikan Motivasi Berwirausaha Siswa SMK Negeri 8 

Bandar Lampung” 
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B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka peneliti mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Jumlah Penduduk yang tidak sesuai dengan ketersediaan lapangan 

pekerjaan yang menyebabkan pengangguran yang semakin banyak 

2. Jumlah pengangguran dengan penyumbang terbanyak merupakan tingkat 

pendidikan SMK yaitu mencapai hingga 9,01% 

3. Rendahnya minat berwirausaha pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

berdasarkan data penelitian pendahuluan yaitu rencana siswa setelah lulus, 

siswa lebih memilih bekerja dan melanjutkan keperguruan tinggi 

dibandingkan dengan berwirausaha.  

4. Pembelajaran kewirausahaan sudah diterapkan di sekolah SMK Negeri 8 

Bandar Lampung tetapi belum cukup efektif dalam menumbuhkan 

keinginan berwirausaha siswa. 

5. Siswa merasa belum memiliki sikap inovatif dalam berwirausaha. 

6. Motivasi untuk berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

tergolong masih rendah. 

7. Kurangnya minat berwirausaha lulusan siswa SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung berdasarkan data Tracer Study. 

 

 

 

C.  Batasan Masalah   

Berdasarkan identifikasi masalah yang bersumber dari latar belakang masalah 

dan hasil penelitian pendahuluan yang telah dipaparkan, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini dengan kajian pengaruh Pembelajaran 

Kewirausahaan (X1) dan Kreativitas siswa (X2) Terhadap Minat Berwirausaha 

(Y) dengan Memperhatikan Motivasi Berwirausaha (Z) pada Siswa SMK 

Negeri 8 Bandar Lampung.  
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D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah sebelumnya, maka dapat disimpulkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh langsung Pembelajaran Kewirausahaan terhadap 

Motivasi Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh langsung Kreativitas siswa terhadap Motivasi 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

3. Apakah ada hubungan antara Pembelajaran Kewirausahaan dan Kreativitas 

siswa siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

4. Apakah ada pengaruh langsung Pembelajaran Kewirausahaan terhadap 

Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

5. Apakah ada pengaruh langsung Kreativitas siswa terhadap Minat 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

6. Apakah ada pengaruh langsung Motivasi Berwirausaha terhadap Minat 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

7. Apakah ada pengaruh tidak langsung Pembelajaran Kewirausahaan 

terhadap Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

dengan memperhatikan Motivasi Berwirausaha? 

8. Apakah ada pengaruh tidak langsung Kreativitas siswa terhadap Minat 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung dengan 

memperhatikan Motivasi Berwirausaha? 

9. Apakah ada pengaruh simultan Pembelajaran Kewirausahaan, Kreativitas 

siswa terhadap Motivasi Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung? 

10. Apakah ada pengaruh simultan Pembelajaran Kewirausahaan, Kreativitas 

siswa, dan Motivasi Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha siswa 

SMK Negeri 8 Bandar Lampung? 

 

 

 

 

 

 



16 

E.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh langsung Pembelajaran Kewirausahaan 

terhadap Motivasi Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh langsung Kreativitas siswa terhadap Motivasi 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara Pembelajaran Kewirausahaan dan 

Kreativitas siswa siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh langsung Pembelajaran Kewirausahaan 

terhadap Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

5. Untuk mengetahui pengaruh langsung Kreativitas siswa terhadap Minat 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

6. Untuk mengetahui pengaruh langsung Motivasi Berwirausaha terhadap 

Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

7. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung Pembelajaran Kewirausahaan 

terhadap Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

dengan memperhatikan Motivasi Berwirausaha. 

8. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung Kreativitas siswa terhadap 

Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung dengan 

memperhatikan Motivasi Berwirausaha. 

9. Untuk mengetahui pengaruh simultan Pembelajaran Kewirausahaan, 

Kreativitas siswa terhadap Motivasi Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 

Bandar Lampung. 

10. Untuk mengetahui pengaruh simultan Pembelajaran Kewirausahaan, 

Kreativitas siswa, dan Motivasi Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha 

siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 
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F.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan 

wawasan pengetahuan luas tentang bagaimana pengaruh Pembelajaran 

Kewirausahaan dan Kreativitas siswa terhadap Minat Berwirausaha jika  

Motivasi Belajar dijadikan sebagai variabel intervening. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

kewirausahaan 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan 

dan pemahaman dalam bidang kewirausahaan, memberikan 

pengalaman dalam melakukan penelitian ilmiah yang dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya dan mengembangkan 

keterampilan analisis data serta pemecahan masalah yang ada dalam 

bidang kewirausahaan. 

 

b. Bagi Pihak Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan serta informasi yang 

dapat membantu pihak sekolah untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan Kreativitas siswa dan motivasi 

berwirausaha siswa, dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran kewirausahaan. 

 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pentingnya pendidikan kewirausahaan, Kreativitas siswa serta motivasi 

berwirausaha untuk meningkatkan minat siswa dalam berwirausaha. 

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pembaca yang 

tertarik dalam bidang kewirausahaan. 
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d. Bagi Program Studi 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dipergunakan menjadi bahan 

referensi program studi, ataupun mahasiswa selanjutnya yang 

melakukan penelitian terhadap variabel yang belum di kaji pada 

penelitian ini serta dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

 

 

G.  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Pembelajaran Kewirausahaan (X1), Kreativitas 

siswa (X2), Minat Berwirausaha (Y) dan Motivasi Berwirausaha (Z) siswa 

SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan Akuntansi Keuangan 

Lanjutan. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah kewirausahaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A.  Tinjauan Pustaka  

1. Minat Berwirausaha 

1.1 Pengertian Minat Berwirausaha 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan 

terhadap sesuatu. Minat menurut Fatimah (dalam Nirmala & Wijayanto, 

2021) merupakan kecenderungan seseorang untuk mengamati dan 

menyukai beberapa hal atau kegiatan, khususnya terhadap hal tertentu. 

Di mana kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan secara 

terus menerus dengan rasa senang, sehingga akan didapat kepuasan.  

Minat berwirausaha merupakan sebuah keinginan, simpati serta 

kesiapan individu melalui ide-ide yang dimiliki untuk mempelajari, 

mengetahui dan membuktikan lebih lanjut terhadap wirausaha. Minat 

berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk 

bekerja keras dan berdikari untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 

merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta senantiasa belajar 

dari kegagalan yang dialami (Jaenudin dkk., 2019) 

 

Menurut Sari dkk., (2022) Minat berwirausaha yaitu rasa ketertarikan 

untuk menjadi seseorang wirausaha yang bersedia bekerja keras dan 

tekun untuk mencapai kesuksesan usahanya, minat ini berwirausaha ini 

tidak dibawa sejak lahir tetapi perlahan-lahan tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan apa yang mempengaruhinya seperti dari lingkungan 

sekitarnya. Wijayangka (dalam Tasidjawa dkk., 2021) minat 
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berwirausaha merupakan pemfokusan perhatian pada wirausaha karena 

adanya rasa suka dan bersamaan dengan keinginan untuk mempelajari, 

mengetahui dan membuktikannya melalui usaha. Minat berwirausaha 

juga bisa muncul jika ada ketertarikan, perhatian, beserta keinginan 

yang besar untuk bertindak dengan kreatif dan juga inovatif (Suratno 

dkk., 2020) 

 

Minat berwirausaha muncul karena adanya motivasi, ketertarikan, 

mempunyai perasaan senang dan mempunyai keinginan ikut terlibat 

dalam pengambilan risiko, untuk menjalankan bisnis atau usaha sendiri 

dengan memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang sudah ada dan 

kembali menciptakan bisnis baru  (Yadewani & Wijaya, 2017). Minat 

berwirausaha bukan lah diwaba sejak lahir tetapi tumbuh dan juga 

berkembang dari pengalaman dan juga dari pelatihan (Puspita & Bisari, 

2022). Dalam ruang lingkup usaha, minat diartikan sebagai hasrat untuk 

melakukan usaha di mana ketika seseorang ingin menjalankan sebuah 

usaha, maka terdapat minat berwirausaha dalam dirinya. Dengan kata 

lain, berdirinya suatu usaha karena adanya keinginan kuat untuk 

melakukan sesuatu (Hastuti dalam Wahyudi dkk., 2021) . Menurut 

Muttaqiyathun dkk., (2022) seseorang yang memiliki minat 

berwirausaha dalam dirinya maka akan muncul juga kemampuan dan 

kekuatan untuk memberanikan diri memenuhi kebutuhan hidup dengan 

menciptakan usaha  

 

Berdasarkan pendapat di atas diketahui Minat ini dapat dinyatakan 

menjadi hal pertama yang mempunyai dorongan kuat yang muncul dari 

dalam diri sendiri. Dengan muncul dan adanya minat, seseorang akan 

dapat mengembangkan usaha sendiri, mau mengambil risiko dan 

mampu menciptakan konsep yang terbaik. Seseorang  yang memiliki 

minat yang besar akan memiliki visi yang kuat untuk menciptakan 

keadaan baru dan siap menghadapi tantangan. Minat berwirausaha itu 

merupakan faktor internalnya di mana hal itu datang dari dalam diri 

masing-masing individu, tetapi adanya minat ini  karna pengaruh 
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langsung dari faktor-faktor di sekitar yang mendorong dan 

menumbuhkan keinginan seseorang pada sesuatu yang membuatnya 

tertarik. 

 

1.2 Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Faktor yang mempengaruhi artinya hal-hal ataupun keadaan yang 

memiliki pengaruh terhadap sesuatu baik itu berupa hasil maupun 

proses. Menurut Walgito (dalam  A. R. Putra, 2021) minat yang dimiliki 

seseorang tidak muncul begitu saja melainkan juga dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yaitu: 

 

1) Karakteristik kepribadian (efikasi diri, kebutuhan berprestasi) 

2) Demografi (usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, 

pengalaman) 

3) Lingkungan (hubungan sosial, fisik, institusi, budaya) 

Dewi (dalam Primandaru, 2017) menyatakan bahwa ada dua faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa yaitu faktor intrinsik dan 

faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik terdiri dari perasaan dan emosi, 

pendapatan, motivasi dan cita-cita, dan harga diri. Sedangkan faktor 

ekstrinsik terdiri dari dukungan lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat, peluang, pendidikan dan pengetahuan. Fensi (dalam 

Ngundiati & Fitrayati, 2020) Ada dua faktor internal yang berkontribusi 

menghasilkan minat berwirausaha yaitu sikap untuk berwirausaha dan 

kebutuhan untuk berprestasi, dan diantara keduanya faktor kebutuhan 

untuk berprestasi merupakan pemicu yang mampu mendorong peserta 

didik menempuh jalan berwirausaha.  

Motivasi dapat dinyatakan atau dianalogikan sebagai kehendak 

seseorang untuk beraktivitas. Dorongan-dorongan dalam hati peserta 

didik berwirausaha ditimbulkan adanya motivasi berwirausaha. 

Penelitian yang dilakukan Pavone, minat berwirausaha dapat juga 

muncul dari pengaruh lingkungan. Minat berwirausaha tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan melainkan juga dipengaruhi oleh 
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dorongan dari dalam diri apabila hanya lingkungan yang mendukung 

sementara dalam diri seseorang tersebut tidak ada keinginan maka tidak 

akan mempunyai dorongan atau keinginan untuk berwirausaha. 

Menurut L D Crow (dalam Kamal & Thoyyibah, 2020) beberapa faktor 

yang mempengaruhi minat adalah: 

a) The factor inner urge 

Faktor ini adalah rangsangan yang datang dari lingkungan atau 

ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan 

seseorang. 

b) The factor of social motive 

Faktor ini merupakan minat seseorang terhadap objek atau sesuatu 

hal, dipengaruhi oleh faktor dari dalam juga dipengaruhi oleh motif 

sosial. 

c) Emotional faktor 

Faktor ini yaitu perasaan dan emosi, mempunyai pengaruh terhadap 

objek misal perjalanan sukses yang dipakai seseorang dalam suatu 

kegiatan tertentu membangkitkan perasaan senang dan dapat 

menambah semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. 

 

Faktor yang mempengaruhi minat dalam diri seseorang adalah 

adanya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 

mempengaruhi minat berwirausaha adalah dorongan dan dorongan 

berwirausaha untuk mencari peluang besar yang akan 

menguntungkan usahanya. Faktor eksternal yang mempengaruhi 

minat berwirausaha adalah lingkungan sosial, lingkungan rumah, 

lingkungan sekolah. Semakin percaya diri dan minat wirausahawan 

untuk berwirausaha, semakin banyak manfaat yang akan mereka 

terima (Telaumbanua, 2023). Menurut Setiani dkk., (2022) Faktor 

lainnya yang mampu mempengaruhi minat berwirausaha seseorang 

adalah modal yang dibutuhkan untuk usaha, modal usaha ini 

merupakan hal utama yang diperlukan untuk memulai usaha. 

Motivasi dalam berwirausaha juga salah satu faktor yang dapat 

mendorong munculnya minat berwirausaha sehingga seseorang 

dapat serius menekuni dunia wirausaha (Griselda & Puspitowati, 

2024) 
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1.3 Indikator Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha merupakan suatu hal yang muncul dari diri 

seseorang, di mana ada keinginan kuat yang tumbuh untuk memulai 

sesuatu yang berawal dari sebuah pemikiran untuk berwirausaha. 

Indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

tolak ukur minat berwirausaha yaitu menurut Iskandar (dalam 

Rahmiyanti, 2019) adalah sebagai berikut: 

a) Ketertarikan terhadap kewirausahaan, seseorang yang memiliki 

ketertarikan pada sesuatu hal akan memiliki rasa ingin tahu yang 

kuat dan akan merasa tertantang untuk terus mencoba. 

Ketertarikan ini merupakan langkah awal seseorang untuk 

menumbuhkan keinginannya dalam membuka sebuah usaha. 

b) Ketersediaan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, 

kesiapan untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 

kewirausahaan dapat mendorong jiwa wirausaha seseorang 

untuk mencoba hal baru dan menumbuhkan potensi yang ada. 

c) Melihat peluang untuk berwirausaha, seseorang yang memiliki 

kemampuan untuk melihat peluang yang ada akan menghasilkan 

banyak ide-ide yang dapat diimplementasikan menjadi usah dan 

memanfaatkan setiap kesempatan yang datang. Seseorang 

dengan kemampuan ini mampu melihat permasalahan yang ada 

dan solusi dari permasalahan tersebut. 

d) Memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berwirausaha, setiap 

individu memiliki potensi dalam diri masing-masing yang jika 

dikembangkan maka akan sangat bermanfaat untuk memulai 

sebuah usaha. 

e) Keberanian dalam menghadapi risiko, dalam memulai sebuah 

usaha pasti banyak permasalahan ataupun risiko yang akan 

dihadapi untuk itu seseorang harus memiliki keberanian untuk 

menghadapi setiap risiko yang ada dengan berbagai solusi dan 

strategi. 

f) Keberanian dalam menghadapi tantangan, seseorang yang akan 

berwirausaha harus memiliki keberanian dalam menghadapi 

tantangan. Ketika ada permasalahan atau rintangan yang muncul 

harus dihadapi dengan berani dan mengelola setiap 

permasalahan dengan baik untuk mencari solusinya. 

g) Perasaan senang terhadap kegiatan kewirausahaan, saat 

seseorang memiliki perasaan senang terhadap sesuatu seperti 

yang berkaitan dengan kewirausahaan maka akan dapat 

menumbuhkan minat serta menggali potensi untuk berwirausaha 

dengan berbagai kreativitas yang dimilikinya. Perasaan senang 

ini akan mendorong diri individu untuk memulai dan 

menuangkan pemikirannya menjadi sebuah usaha. 

h) Keinginan untuk mewujudkan cita-cita dalam kewirausahaan. 

Keinginan dalam mewujudkan impiannya dalam berwirausaha 

dapat mendorong seseorang untuk terus belajar dan 
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memanfaatkan setiap peluang yang datang, dan tidak mudah 

menyerah. 

 

2. Pembelajaran Kewirausahaan 

2.1 Pengertian Pembelajaran Kewirausahaan 

 

Pembelajaran kewirausahaan ini merupakan ilmu yang  diberikan di 

persekolahan untuk menumbuhkan minat serta motivasi 

berwirausaha peserta didik sehingga dapat menjadi siswa yang 

mandiri serta memiliki pola pikir yang kritis dan kreatif maka akan 

tercipta wirausaha muda yang pada ujungnya akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat serta perekonomian, sama halnya (dalam 

Utomo, 2017) yang mengatakan pembelajaran kewirausahaan 

adalah usaha yang dilakukan lembaga pendidikan untuk 

menanamkan pengetahuan, nilai, jiwa dan sikap kewirausahaan 

kepada peserta didik guna membekali diri menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif dan inovatif. Hal ini juga bertujuan untuk 

menciptakan wirausaha-wirausaha baru yang handal dan berkarakter 

dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Menurut Tria (dalam Suci Rachmawati, 2019) pembelajaran 

kewirausahaan merupakan upaya yang sengaja dilakukan oleh 

seorang pendidik untuk membelajarkan peserta didik tentang 

kewirausahaan, agar mereka mengetahui kiat-kiat kewirausahaan 

dengan baik, sehingga dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk menciptakan suatu peluang 

usaha. Pembelajaran kewirausahaan ini berperan penting untuk 

membantu  menumbuhkan serta mengembangkan kemampuan 

siswa dalam berwirausaha, dengan diterapkannya pembelajaran 

kewirausahaan dapat menumbuhkan minat siswa untuk 

berwirausaha dan mereka dapat menuangkan ide kreatifnya dalam 

bentuk wirausaha. Menurut Hestiningtyas dkk., (2023) jika 

seseorang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang tepat dalam 

berwirausaha maka akan timbul kepercayaan diri untuk membuka 
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sebuah bisnis atau usaha dan menjadi wirausaha serta lebih mampu 

dalam menghadapi tantangan ketika menjalankan usaha tersebut. 

Pembelajaran kewirausahaan adalah sebagai pembelajaran nilai, 

yang bertujuan untuk memberikan siswa kemampuan yang dinamis 

dan kreatif. Kegiatan pembelajaran kewirausahaan juga merupakan 

alternatif bagi peserta didik guna memberikan bekal sikap dan 

persiapan diri mereka sehingga dapat menghasilkan lapangan 

pekerjaan sendiri. Perkembangan minat siswa untuk terjun pada 

dunia usaha sangat dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran 

kewirausahaan (Eksi & Novi, 2020). Pendidikan yang diterima oleh 

peserta didik melalui pembelajaran kewirausahaan akan sangat 

berguna untuk membantu mengembangkan kreativitas dan inovasi 

untuk menciptakan sebuah temuan dan Kreativitas siswa. 

 

Menurut (Ahmad, 2019), pembelajaran kewirausahaan diharapkan 

mampu memberikan tidak hanya pada landasan teoritis mengenai 

konsep wirausahawan tetapi membentuk sikap, perilaku, dan pola 

pikir seorang wirausahawan sehingga mampu mengurangi tingginya 

angka pengangguran, khususnya dari kalangan terdidik. 

Pembelajaran kewirausahaan ini dengan penerapannya 

dilingkungan sekolah dapat mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan serta membentuk jiwa wirausaha, 

sehingga dapat membuka peluang kerja baru dan menciptakan 

lapangan pekerjaan. Pembelajaran kewirausahaan memberikan 

pelatihan bagi peserta didik agar memiliki jiwa berwirausaha yang 

terus berkembang serta mempunyai sikap mandiri, tekun dan 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan kreatif sehingga mampu 

bersaing dan menciptakan lapangan pekerjaan baru dimasa yang 

akan datang  mengikuti perubahan zaman 

 

Pembelajaran kewirausahaan adalah upaya yang dilakukan secara 

sengaja oleh masyarakat terkhususnya peserta didik dan  agar 

mereka dapat mengetahui bagaimana melakukan kegiatan 
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berwirausaha yang benar dan mampu menumbuhkan atau 

mengembangkan kemampuan yang mereka punya (Karibera dkk., 

2023). Pengetahuan dan keterampilan yang diberikan melalui 

pembelajaran kewirausahaan ini mampu menumbuhkan rasa 

percaya diri siswa sehingga lebih siap lagi untuk terjun langsung ke 

dunia usaha (Mutiza dkk., 2025). Pembelajaran kewirausahaan ini 

dapat membentuk dan mengasah bakat individu  dalam 

berwirausaha, dengan diajarkannya kewirausahaan dalam 

pembelajaran maka dapat mendorong serta menumbuhkan minat 

siswa, sehingga dapat menciptakan usaha dan membuka lapangan 

kerja baru.  

 

1.2 Indikator Pembelajaran Kewirausahaan 

Pembelajaran kewirausahaan merupakan ilmu yang diberikan dalam 

lingkungan persekolahan dengan tujuan untuk menumbuhkan serta 

mengembangkan minat dan potensi peserta didik dalam 

berwirausaha. Menurut Pradesy dkk., (2024) pengetahuan yang 

diperoleh peserta didik melalui pembelajaran kewirausahaan dapat 

menjadi bekal agar lebih mudah membuat inovasi yang pada 

akhirnya akan membuka peluang bisnis baru dan 

mengembangkannya.  

 

Indikator-indikator pembelajaran kewirausahaan menurut Darwis 

dkk., (2021) yaitu: 

a) Mengajarkan keterampilan-keterampilan berwirausaha, sebelum 

memulai sebuah usaha diperlukan keterampilan-keterampilan 

yang mampu memenuhi permintaan dan kebutuhan dari pasar 

yang sangat diperlukan. Untuk membentuk potensi seseorang 

dalam berwirausaha perlu diajarkan keterampilan apa yang 

harus dimiliki agar dapat mengembangkan jiwa 

berwirausahanya. 

b) Mengajarkan karakteristik wirausaha, yaitu di mana 

karakteristik yang diajarkan merupakan sifat yang  harus 

dimiliki seorang wirausaha seperti berani mengambil risiko, 

disiplin dan pantang menyerah meskipun berbagai permasalahan 

muncul. 
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c) Memberikan kesempatan untuk berkreasi dan berinovasi, setiap 

individu dapat menciptakan sesuatu yang berbeda atau 

menghasilkan sesuatu dari pemikirannya sendiri yang 

dikembangkan, untuk itu dalam pembelajaran kewirausahaan 

diberikan kesempatan pada setiap individu agar dapat 

mengembangkan ide-ide kreatif yang dimiliki dari 

pemikirannya. 

 

2. Kreativitas Siswa 

3.1 Pengertian Kreativitas Siswa 

 

Kreativitas merupakan kemampuan individu di mana seseorang 

dapat menciptakan sesuatu yang baru dengan ide-ide yang menarik 

dan cara yang berbeda. Menurut Campbell (dalam Andika Isma 

dkk., 2023) kreativitas adalah mampu menemukan kebaharuan dan 

mampu mengatasi masalah dengan gemilang, dalam kreativitas 

inilah pribadi individu selalu berpikir positif untuk menemukan hal 

yang baru dengan menciptakan sesuatu hal dengan konsep yang 

kreatif. kreativitas sangat penting dalam berwirausaha karena 

dengan adanya kreativitas pada masing-masing individu dapat 

menghadirkan berbagai ide kreatif dan gagasan yang menarik, serta 

dapat memecahkan permasalahan ketika ada peluang.  

 

Mahani dan sari (dalam Wardani & Dewi, 2021) menyatakan dengan 

adanya kreativitas maka seseorang akan terdorong untuk mencapai 

target yang ditentukan di mana target yang dimaksud adalah target 

menciptakan sebuah usaha sehingga kreativitas dapat melahirkan 

berbagai ide-ide bisnis yang sesuai dengan peluang. Kreativitas 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mampu 

menciptakan hal baru baik itu gagasan ataupun sebuah karya nyata 

yang berbeda dari apa yang sudah ada, biasaanya bersumber dari 

cara berpikir kreatif mulai dari berimajinasi hingga mendapatkan 

sebuah ide yang dapat dituangkan dalam sebuah usaha (A. P. Putra 

& Sakti, 2023).  
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Seseorang yang memiliki kreativitas tinggi biasaanya memiliki ide-

ide yang berbeda dan memiliki jiwa berwirausaha yang mampu 

melihat peluang dan memanfaatkannya dengan baik untuk 

menciptakan usaha yang berbeda dan bermanfaat. Menurut (Dewi 

dkk., 2020) semakin kreatif seseorang untuk mengembangkan ide-

idenya maka akan semakin besar kepercayaan diri dan keinginannya 

untuk berwirausaha. Kreativitas seseorang mempunyai imajinasi 

dalam dirinya (Anggraini & Nawawi, 2023). Munculnya kreativitas 

dalam pribadi seseorang biasaanya diawali karena adanya imajinasi 

sehingga muncul berbagai ide-ide yang menarik dan di 

implementasikan dalam sebuah usaha. Menurut Wiyono dkk., 

(2020) seorang wirausaha harus lebih kreatif dan inovatif agar 

menemukan peluang baru dalam menjalankan bisnisnya, terutama 

saat akan menghadapi kesulitan. Kreativitas ini menjadi sumber 

yang sangat penting untuk menghadapi persaingan dalam dunia 

usaha (Melinda dkk., 2023). 

 

2.2 Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Siswa 

 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas siswa dalam diri 

seseorang menurut Amabile (dalam Pratiwi, 2018) adalah sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan kognitif, kemampuan kognitif ini merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang, di mana kemampuan 

ini dapat menyelesaikan berbagai tugas dengan cara yang 

berbeda dari orang lain maupun permasalahan langsung dari 

pemikiran tersendiri dengan berbagai solusi yang langsung 

terpikirkan. 

2. Karakteristik kepribadian, setiap kepribadian seseorang 

memiliki karakteristik tersendiri dalam menyikapi berbagai hal, 

kreativitas seseorang akan mempengaruhi kepribadiannya jadi 

jika semakin tinggi kreativitas seseorang maka kepribadiannya 

juga akan mengikuti bagaimana pemikirannya, seseorang yang 

memiliki sifat atau kepribadian yang rajin, akan memiliki 

kreativitas yang banyak dengan dan ide-ide yang menarik yang 

otomatis akan mendorong semangat dan keinginan melakukan 

suatu hal. 
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3. Motivasi intrinsik, ini merupakan motivasi yang  datang atau 

muncul dari diri seseorang tanpa ada yang mempengaruhinya 

dari luar. jadi seseorang akan memiliki dorongan dari dirinya 

sendiri, di mana ada semangat dan keinginan kuat untuk 

menggapai suatu hal tanpa harus mendapatkan faktor-faktor dari 

luar yang menumbuhkan keinginan tersebut.  

4. Lingkungan sosial, ini merupakan salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi dan menumbuhkan kreativitas seseorang di mana  

pengaruh dari lingkungan sosial ini memberikan efek positif dan 

negatif pada pemikiran, karena dilingkungan sosial ini dapat 

memberikan perubahan-perubahan pada kepribadian yang 

otomatis akan mengubah pola pikir dari individu. 

 

2.3 Indikator Kreativitas siswa 

 

Kreativitas siswa merupakan kemampuan individu dalam 

menciptakan sebuah ide-ide yang kreatif yang berani berbeda dan 

berani mencoba hal-hal baru di mana seseorang ini juga mampu 

mencari solusi dengan cara yang berbeda juga. Adapun indikator-

indikator kreativitas siswa yang juga digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menurut Tuzzahrok & Murniningsih, (2021) adalah sebagai 

berikut: 

a) Ingin tahu, yaitu kemampuan seseorang yang selalu ingin 

mencari ilmu baru, penasaran dengan hal-hal baru dan ingin 

mencoba semua peluang yang ada. Individu yang ingin 

berwirausaha harus memiliki rasa ingin tahu yang tinggi karena 

dengan rasa ingin tahu yang tinggi ini akan menghadirkan 

berbagai ide-ide yang menarik yang dapat di implementasikan 

menjadi sebuah usaha. 

b) Optimis, dalam berwirausaha seseorang harus selalu percaya 

pada usaha yang dijalankan meskipun banyak tantangan dan 

permasalahan yang harus dilewati tetapi jika memiliki 

keyakinan pada proses yang dilalui dan tidak mudah menyerah 

maka usaha yang akan dijalani kan akan semakin berkembang. 

c) Flexibel, yaitu dalam menghadapi dunia usaha seseorang harus 

flexibel dalam artiannya mampu menyesuaikan diri dengan naik 

dan turunnya keadaan dalam usaha. Peluang yang selalu muncul 

mengikuti berbagai kebutuhan harus mampu dimanfaatkan 

dengan baik.  

d) Mencari solusi dari masalah, seseorang yang ingin menjadi 

wirausahawan harus mampu mencari solusi dari setiap 

permasalahan yang datang, kemampuan ini harus lah dimiliki 

sebelum membuka sebuah usaha karena dengan ini individu 

dapat melihat sebuah permasalahan merupakan tantangan yang 
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harus dihadapi bukan sebagai hal yang menakutkan dan harus 

dihindari. 

e) Orisinil, yaitu mempunyai ide-ide kreatif dan unik yang asli dari 

pemikiran sendiri, di mana ide yang dituangkan merupakan ide 

yang berbeda dan memiliki daya tarik tersendiri. 

f) Suka berimajinasi, yaitu seseorang yang memiliki imajinasi 

untuk membayangkan berbagai kemungkinan hal-hal yang akan 

terjadi, biasaanya individu dengan imajinasinya dapat 

menciptakan berbagai hal yang menarik karena sudah dipikirkan 

dan diimplementasikan dalam pemikirannya sendiri sebelum 

diterapkan dalam dunia nyata.  

 

3. Motivasi Berwirausaha 

4.1 Pengertian Motivasi Berwirausaha 

 

Motivasi adalah sesuatu yang timbul dari dalam diri individu untuk 

melakukan tindakan atau kegiatan tertentu, dengan adanya motivasi 

dapat menciptakan rangsangan sehingga dapat menciptakan sebuah 

ide sehingga seseorang dapat mencapai sebuah pencapaian. Menurut 

Santoso Soroso (dalam Ritonga dkk., 2022) motivasi yaitu suatu set 

atau kumpulan perilaku yang memberikan landasan bagi seseorang 

untuk melakukan sesuatu dengan suatu cara yang diarahkan pada 

tujuan yang spesifik tertentu (spesific goal directec way) motivasi ini 

mendorong dan membuat seseorang untuk berbuat suatu tindakan. 

 

Menurut Paramitasari, (2016) motivasi adalah karakteristik tingkah 

laku siswa atau individu sebagai tenaga pendorong atau penarik yang 

menyangkut minat, ketajaman, perhatian, konsentrasi dan ketekunan 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu atau mencapai apa yang 

diinginkannya. Motivasi ini juga berkaitan dengan pemenuhan 

keinginan maupun kebutuhan, jika seorang individu menginginkan 

suatu hal maka akan timbul motivasi yang mendorong keinginan 

untuk meraihnya. 

 

Raza dkk (dalam Rachmawati dkk., 2022) motivasi berwirausaha 

diartikan sebagai dorongan dalam diri seseorang yang diwujudkan 

dengan keinginan kuat untuk memanfaatkan peluang di sekitar mereka 
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menjadi sebuah usaha melalui berbagai inovasi. Menurut Adam dkk 

(dalam Nengseh & Kurniawan, 2021) motivasi itu sebagai penggerak 

yang berasal dari dalam hati seseorang untuk mencapai suatu tujuan 

yang melalui sebuah proses karena ia mempunyai kekuatan untuk 

mencapai kesuksesan dengan memanfaatkan peluang yang muncul.  

 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan dari keinginan tersebut  (Ardiman dalam Marfua, 2021). 

Motivasi dalam berwirausaha akan muncul dalam diri individu jika 

seseorang berani mengembangkan usaha dan ide-ide barunya, dengan 

adanya keberanian serta keinginan kuat maka terciptalah motivasi. 

Menurut Meisitha dkk., 2020 motivasi itu merupakan dorongan kuat 

yang berasal dari dalam diri seseorang untuk memulai 

mengaktualisasi potensi diri dalam berfikir kreatif serta inovatif untuk 

menciptakan produk baru dan bernilai tambah guna kepentingan 

bersama. 

 

Menurut Saputri dkk., (2016) motivasi berwirausaha merupakan 

faktor penting yang harus dimiliki untuk menjadi wirausaha dengan 

dorongan dan usaha melakukan upaya yang kreatif, inovatif dan 

bermanfaat dengan mengembangkan ide dan sumber daya sehingga 

dapat terjun dalam persaingan usaha atau bisnis. Motivasi 

berwirausaha dapat dinyatakan merupakan hal yang mendorong 

individu atau seseorang sehingga memicu keinginan untuk 

mengembangkan dan menciptakan ide kreatif dari dalam dirinya 

sehingga dari ide tersebut tercipta  sebuah usaha.  

 

Motivasi yang tepat sangat diperlukan oleh wirausaha muda yang akan 

memulai usahanya, bukan hanya untuk mengembangkan usaha 

dengan percaya diri tetapi juga untuk mencari informasi mengenai 

peluang usaha (Nurmila & Kamarudin, 2024). Menurut Mayasari 

dkk., (2020) motivasi yang kuat secara otomatis akan mendorong 
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seseorang untuk bertindak hingga mencapai tujuan yang diinginkan, 

tanpa adanya motivasi yang tinggi maka akan sangat sulit untuk 

meningkatkan keinginan untuk memulai berwirausaha. Tingkat 

keberhasilan berwirausaha tergantung pada seberapa besar motivasi 

yang ada dalam dirinya, semakin besar motivasi seseorang maka akan 

semakin besar juga usaha yang dikeluarkan untuk mewujudkan 

tujuannya (Qustolani & Hernita, 2023). 

 

4.2 Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berwirausaha 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha menurut  

Basrowi (dalam Agus Susanti, 2021) yaitu: 

a. Laba  

Dapat menentukan berapa laba yang diinginkan, keuntungan yang 

diterima, dan berapa yang akan dibayarkan kepada pihak lain atau 

pegawainya. 

b. Kebebasan 

Bebas mengatur waktu, bebas dari supervisor, bebas dari aturan 

yang menekan dan bebas dari budaya/organisasi atau perusahaan 

c. Impian 

Personal bebas mencapai standar hidup yang diharapkan, lepas 

dari rutinitas yang berulang-ulang karena harus mengikuti visi, 

misi, impian orang lain. 

d. Kemandirian 

Memiliki rasa bangga, karena dapat mandiri dalam segala hal, 

seperti permodalan, mandiri dalam pengelolaan atau manajemen, 

mandiri dalam pengawasan, serta menjadi manajer terhadap 

dirinya sendiri. 

 

Menurut Siagian (dalam Tuzzahrok & Murniningsih, 2021) motivasi 

seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang mengenai diri sendiri yaitu harga diri, harapan pribadi, 

kebutuhan, keinginan, kepuasan dan prestasi yang dihasilkan. 

b. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang 

yaitu terdiri dari jenis dan sifat pekerjaan, kelompok kerja di mana 

seseorang berbagi, organisasi itu sendiri dan situasi lingkungan 

pada umumnya. 

Faktor-faktor dalam berwirausaha juga dijelaskan  Supriadi, (2019) yang 

menyatakan terdapat beberapa faktor dalam motivasi berwirausaha yaitu: 
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a. Memiliki visi dan tujuan yang jelas, dengan memiliki visi dan 

tujuan yang jelas maka seseorang dapat menebak langkah dan arah 

yang akan dituju dengan lebih jelas lagi. 

b. Inisiatif dan selalu proaktif, di mana pengusaha bergerak langsung 

tanpa menunggu sesuatu terjadi, dan menjadi pertama memulai 

dan mengambil peluang yang ada. 

c. Berorientasi pada  prestasi, pengusaha yang baik akan selalu 

mengejar berbagai prestasi melalui mutu produknya yang baik 

serta memperhatikan kepuasan pelanggannya. 

d. Berani mengambil risiko, ini merupakan sifat yang selalu harus 

dimiliki oleh pengusaha. 

e. Kerja keras, yaitu pengusaha yang tidak terpaku pada jam kerja 

atau tidak terbatas oleh waktu selalu fokus pada usaha yang 

dibentuk bukan saat hanya ada peluang yang datang. 

f. Bertanggungjawab, seorang pengusaha harus bertanggung jawab 

pada usaha yang sudah dijalankan 

g. Komitmen pada berbagai pihak baik itu antara supplier atau 

konsumen. 

h. Mengembangkan dan memelihara hubungan yang baik pada 

konsumen maupun pada pihak-pihak yang bekerja sama maupun 

tidak. 

Motivasi berwirausaha menurut Mantik dkk., (2020) dipengaruhi oleh 

faktor internal yaitu persepsi mengenai diri sendiri, harga diri, harapan 

pribadi untuk sukses, kebutuhan, keinginan kuat untuk memiliki 

sebuah usaha, kepuasan kerja dan prestasi kerja yang dihasilkan 

sebleum memulai usaha. 

 

4.3 Indikator Motivasi Berwirausaha 

 

Motivasi berwirausaha merupakan dorongan atau keinginan yang kuat 

untuk mencapai sesuatu hal yang dapat mempengaruhi seseorang untuk 

berani memulai dan mendukung individu untuk mencoba memulai 

usaha, biasaanya motivasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

muncul baik dari dalam diri mau pun dari luar. Adapun indikator-

indikator motivasi berwirausaha menurut Ariyanti (dalam Nurhasanah 

dkk., 2023) yaitu: 

 

a) Dorongan, merupakan kekuatan yang dimiliki seseorang yang 

berasal dalam diri di mana dengan adanya sebuah dorongan dapat 

membantu seseorang untuk memulai keinginannya. Dorongan ini 

merupakan langkah awal untuk melakukan berbagai hal, jika tidak 

ada dalam diri maka akan sulit untuk memulai sebuah usaha. 
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Meskipun banyak faktor yang memotivasi seseorang jika tidak ada 

dorongan maka seseorang tidak akan memulainya, untuk itu 

dorongan ini sangat diperlukan. 

b) Penggerak, saat akan membuka sebuah usaha diperlukan sebuah 

penggerak yang mampu mendorong individu untuk memulai dan 

mengembangkan usahanya di mana penggerak ini bisa dikatakan 

alasan seseorang untuk memulai sesuatu. 

c) Stimulus, yaitu rangsangan yang disebabkan oleh berbagai faktor 

yang dapat memicu perubahan pada diri individu. Dengan adanya 

stimulus ini maka akan mendorong keinginan dalam diri seseorang 

untuk berwirausaha. 

d) Semangat, seseorang yang memiliki semangat yang tinggi akan 

lebih banyak termotivasi dalam memulai usaha, semakin banyak 

menciptakan ide kreatif yang akan muncul dan keinginan kuat untuk 

berkembang dan menghasilkan sesuatu yang berbeda dari yang lain. 

e) Gairah, yaitu adalah keinginan kuat yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai sesuatu yang diimpikan dalam berwirausaha di mana 

keinginan berwirausaha ini merupakan tujuan yang sangat 

diinginkan. 

Indikator dalam motivasi berwirausaha ini digunakan untuk mengukur 

besarnya dorongan dalam diri seseorang untuk berwirausaha, baik itu 

dari faktor internal maupun dari faktor eksternal. Pengukuran melalui 

indikator ini sangat penting dilakukan karena dengan menggunakan 

indikator sebagai acuan dalam pengukuran nya maka hasil dari 

pengukurannya akan lebih signifikan atau relevan, dengan 

memanfaatkan indikator ini juga seseorang individu dapat menilai 

kesiapan dirinya sendiri dan kemampuan nya sejauh mana untuk 

menjadi wirausahawan.
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B.  Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan judul dan tujuan dalam penelitian ini, terdapat penelitian relevan 

yang dilakukan peneliti terdahulu. Penelitian relevan ini digunakan peneliti 

sebagai acuan serta bahan perbandingan untuk mengkaji penelitian yang akan 

dilaksanakan.  Penelitian yang relevan akan disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 7. Penelitian Relevan 

 

 

No Penulis Judul Hasil 

1.  Septianti 

& Putri, 

(2023) 

Motivasi 

Berwirausaha, 

Self-

Confidence 

dan 

Kreativitas 

Terhadap 

Minat 

Wirausaha. 

Hasil Penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi berwirausaha, Self-

Confidence dan Kreativitas 

secara simultan berpengaruh 

signifikan pada minat 

berwirausaha. 

b. Motivasi berwirausaha secara 

parsial berpengaruh pada minat 

berwirausaha. 

c. Self-Confidence secara parsial 

berpengaruh pada minat 

wirausaha. 

d. Kreativitas secara parsial 

berpengaruh pada minat 

wirausaha. 

 

Persamaan:  

Terdapat persamaan pada variabel X dan 

Y yaitu Motivasi Berwirausaha, 

Kreativitas siswa dan Minat Wirausaha.  

 

Perbedaan:  

Terdapat perbedaan pada lokasi 

penelitian, waktu penelitian, subjek 

penelitian serta terdapat perbedaan juga 

pada variabel X yaitu Self-Confidence. 

 

Kebaruan: 

Dalam penelitian ini terdapat variabel 

yaitu Motivasi Berwirausaha sebagai 

variabel intervening serta terdapat 

pembaharuan terhadap variabel X yaitu 

Pembelajaran Kewirausahaan. 
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2. Sumiati 

Tahir, 

(2023) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Kewirausaha, 

Pengetahuan 

Kewirausaha, 

Pengalaman 

Praktek Kerja 

Industri, dan 

Lingkungan 

Keluarga 

tergadap 

Minat 

Berwirausaha 

dengan 

Efikasi Diri 

Sebagai 

Variabel 

Intervening 

Pada Siswa 

Smk Negeri 

Di Kota 

Makassar. 

Hasil Penelitian: 

a. Pembelajaran kewirausahaan, 

pengetahuan kewirausahaan, dan 

lingkungan keluarga 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efikasi diri. 

b. Pengalaman praktik kerja 

industri berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap efikasi 

diri. 

c. Pembelajaran kewirausahaan dan 

pengetahuan kewirausahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

d. Pengalaman praktik kerja 

industri berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

e. Pembelajarankewirausahaan, 

pengetahuan kewirausahaan dan 

lingkungan keluarga 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha melalui efikasi 

diri. 

f. Pengalaman praktik kerja 

industri berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap minat 

berwirausaha melalui efikasi 

diri. 

 

Persamaan: 

Persamaan yang ada pada variabel X 

dan Y yaitu pembelajaran 

kewirausahaan dan minat berwirausaha 

serta penelitian ini serupa dengan 

penelitian peneliti yaitu menggunakan 

variabel motivasi belajar sebagai 

intervening. 

 

Perbedaan: 

Dalam penelitian ini yang membedakan 

adalah objek penelitian yang di mana 

objek penelitiannya adalah 

pembelajaran kewirausahaan, 

pengetahuan kewirausahaan, 

pengalaman praktik kerja industri, dan 

Tabel 7. Lanjutan 
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lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha dengan efikasi diri 

sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan peneliti yang menjadi objek 

yaitu pembelajaran kewirausahaan, 

kreativitas siswa, minat berwirausaha 

dan motivasi berwirausaha. Perbedaan 

lain juga terletak pada variabel yang 

menjadi intervening dalam penelitian ini 

adalah efikasi diri sementara variabel 

intervening dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah motivasi 

berwirausaha. 

 

Kebaruan: 

Pembaharuan dalam penelitian ini yaitu 

ada pada variabel X, Y dan variabel 

intervening yaitu kreativitas siswa 

sebagai variabel X,  minat berwirausaha 

sebagai variabel Y dan motivasi 

berwirausaha sebagai variabel 

intervening.  

3.  Eksi & 

Novi, 

(2020) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Kewirausahaa

n Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

yang di 

Moderasi 

Oleh Efikasi 

Diri Pada 

Siswa Kelas 

XI BDP 

SMKN 2 

Kediri. 

Hasil dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwa: 

Variabel efikasi diri memperkuat 

pengaruh hubungan pembelajaran 

kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha yang dapat dilihat dari 

hasil uji moderating regression analysis 

(MRA) dengan nilai sebesar 97,55% 

yang berarti dengan adanya penambahan 

variabel efikasi diri akan memperkuat 

pengaruh pembelajaran kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini dapat 

dilihat dari variabel X dan Y yaitu 

pembelajaran kewirausahaan dan minat 

berwirausaha serta ada variabel yang 

menjadi moderasi. 

 

Perbedaan: 

Adanya perbedaan dalam penelitian ini  

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan peneliti, memiliki 

perbedaan dalam objek dan subjek serta 

Tabel 7. Lanjutan 
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terdapat perbedaan variabel Z yaitu 

motivasi berwirausaha. 

 

Kebaruan: 

Dalam penelitian ini terdapat variabel X 

dan Z yang akan dijadikan pembaharuan 

yaitu Kreativitas siswa sebagai variabel 

X dan Motivasi Berwirausaha sebagai 

variabel intervening. 

 

4. Nurikasari

, (2016) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaa

n, Kreativitas 

dan Motivasi 

Berwirausaha 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

pada 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

Universitas 

Kanjuruhan 

Malang. 

Hasil Penelitian dalam penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh secara 

simultan antara pendidikan 

kewirausahaan, kreativitas dan motivasi 

berwirausaha terhadap minat 

berwirausaha. 

 

Persamaan: 

Persamaan penelitian dengan penelitian 

ini yaitu variabel X dan Y di mana  

terdapat  variabel yang sama yaitu 

kreativitas, motivasi berwirausaha dan 

minat berwirausaha. 

 

Perbedaan: 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menjadi salah satu yang 

membedakan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan 

peneliti, di mana dalam penelitian ini 

metode yang digunakan yaitu metode 

korelasional dan regresi linear berganda 

sedangkan pada penelitian yang akan 

terlaksana menggunakan metode 

analisis jalur. Selain itu, terdapat 

perbedaan juga dalam objek dan subjek 

dalam penelitian ini. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini juga memiliki 

perbedaan yaitu  angket dan kuesioner 

dengan pengambilan sampel dengan 

teknik secara acak (simple random 

sampling) 
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Kebaruan: 

Terdapat pembaharuan dalam penelitian 

yang akan dilakukan peneliti yaitu: 

a. Adanya variabel Motivasi 

Berwirausaha yang akan menjadi 

variabel intervening. 

b. Terdapat pembaharuan populasi dan 

sampel serta objek dan subjek 

dalam penelitian ini. 

c. Metode penelitian yang dalam 

penelitian ini adalah metode 

korelasional dan regresi linear 

berganda, untuk kebaharuannya 

dalam penelitian yang akan 

dilakukan peneliti metode analisis 

yang digunakan yaitu metode 

analisis jalur (path analysis) 

d. Dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan peneliti variabel 

motivasi berwirausaha yang 

menjadi variabel X, kebaharuannya 

dalam penelitian di mana variabel 

ini akan menjadi variabel 

intervening.. 

5. Fajar dkk., 

(2020) 

Pengaruh 

pengetahuan 

dan 

kreativitas 

kewirausahaa

n terhadap 

minat 

berwirausaha 

mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri 

Makassar. 

Hasil dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan dan kreativitas 

kewirausahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan peneliti memiliki 

beberapa persamaan yaitu: 

Persamaan yang dapat dilihat dari 

variabel X dan Y yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kreativitas 

kewirausahaan dan minat berwirausaha. 

Selain itu, Jenis pendekatan serta teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

peneliti di mana jenis pendekatan yang 

digunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, 

dokumentasi dan penyebaran angket 

(kuesioner) 
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Perbedaan: 

Terdapat perbedaan dalam penelitian ini 

dalam variabel X di mana dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel 

dependennya adalah pengetahuan, 

sementara dalam penelitian yang akan 

terlaksana variabel dependen yang 

digunakan peneliti adalah pembelajaran 

kewirausahaan. Objek dan subjek dalam 

penelitian ini juga merupakan salah satu 

yang menjadi pembeda dalam penelitian 

ini. 

 

Kebaruan: 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti 

memiliki kebaharuan dalam variabel 

yang akan diteliti di mana ada variabel 

yang menjadi variabel intervening yaitu 

motivasi berwirausaha, selain itu juga 

variabel X yang akan digunakan dalam 

penelitian selanjutnya yaitu 

pembelajaran kewirausahaan serta ada 

kebaharuan juga dalam subjek 

penelitian. 

6. Muchtar 

dkk., 

(2024) 

The Influence 

of 

Entrepreneurs

hip Learning 

on 

Entrepreneuri

al Interest of 

Class XII 

Students in 

Public School 

6 Makassar. 

Pembelajaran kewirausahaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha siswa kelas XII 

SMK Negeri 6 . 

 

Persamaan: 

Variabel X, Y dan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki persamaan dengan variabel 

yang akan diteliti penulis yaitu 

pembelajaran kewirausahaan dan minat 

kewirausahaan  

 

Perbedaan: 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berbeda 

dengan yang akan digunakan peneliti, di 

mana dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner dan dokumentasi teknis 

dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu teknik random sampling. 

sementara dalam penelitian yang akan 

dilakukan yaitu menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, 

Tabel 7. Lanjutan 
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dokumentasi kuesioner dan wawancara 

dengan teknik pengambilan sampel non-

probability sampling dengan sampel 

jenuh. 

 Analisis  yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif sementara analisis yang 

digunakan peneliti yaitu analisis jalur ( 

path analysis ). 

 

Kebaruan: 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan 

peneliti akan menjadi pembaharuan 

pada penelitian ini yaitu adanya 

tambahan variabel independen dan 

variabel intervening yaitu kreativitas 

belajar sebagai variabel independen dan 

motivasi berwirausaha sebagai variabel 

intervening. 

 

7.  Fadli 

dkk., 

(2020)  

The Effect of 

Entrepreneurs

hip 

Education, 

Creativity, 

and 

Entrepreneuri

al Motivation 

on 

Entrepreneuri

al Interest in 

the Millennial 

Generation in 

Makassar 

City. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan, kreativitas dan motivasi 

kewirausahaan secara bersamaan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu minat 

dalam kewirausahaan. 

 

Persamaan: 

Metode penelitian dan metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

memiliki persamaan pada penelitian 

yang akan dilaksanakan peneliti yaitu 

metode kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi, 

kuesioner dan dokumentasi. Variabel X 

dan Y pada penelitian ini juga memiliki 

persamaan yaitu pendidikan 

kewirausahaan, kreativitas, motivasi 

berwirausaha dan minat berwirausaha. 

 

Perbedaan: 

Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini berbeda dengan analisis 

yang akan digunakan peneliti yang di 

mana dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda 
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sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan menggunakan analisis 

jalur (path analysis). Tempat beserta 

subjek yang akan diteliti juga berbeda 

dalam penelitian ini. 

 

Kebaruan: 

Terdapat pembaharuan dalam penelitian 

ini yaitu variabel motivasi berwirausaha 

akan menjadi variabel intervening pada 

penelitian yang akan dilaksanakan, serta 

analisis yang akan digunakan adalah 

analisis jalur. 

8.  Irvan & 

Tato, 

(2022) 

Pengaruh 

Motivasi, 

Kreativitas 

dan Inovasi 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

STIE 

Mujahidin 

Tolitoli. 

Hasil perhitungan dari uji statistik yaitu 

motivasi, kreativitas dan inovasi secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

STIE Mujahidin. 

 

Persamaan: 

Penelitian yang dilaksanakan dalam 

penelitian ini memiliki persamaan dalam 

variabel X dan Y yang akan diteliti oleh 

penulis yaitu motivasi, kreativitas dan 

minat berwirausaha. Jenis penelitian 

yang digunakan dan metode 

pengumpulan data di mana jenis 

penelitian yang digunakan yaitu 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data menggunakan 

kuesioner, observasi dan dokumentasi. 

 

Perbedaan: 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini berbeda dengan teknik 

analisis yang digunakan dalam 

penelitian yang akan dilakukan peneliti 

di mana dalam penelitian ini yang 

digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda sementara analisis jalur (path 

analysis) merupakan analisis yang 

digunakan peneliti. Perbedaan lainnya 

adakah lokasi dan subjek. 

 

Kebaruan: 

Teknik analisis yang akan digunakan 

pada penelitian yang akan terlaksanakan 

yaitu analisis jalur (path analysis). 
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Pembaharuan pada penelitian yang akan 

terlaksana juga terdapat pada salah satu 

variabel independen yaitu pembelajaran 

kewirausahaan, untuk variabel 

independen motivasi dalam penelitian 

ini akan menjadi variabel intervening 

dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan peneliti. 

9. Nabil 

dkk., 

(2025) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Kreativitas 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

(Studi Kasus 

pada Gen Z di 

Kota 

Makassar). 

Hasil dari analisis regresi linear 

berganda motivasi dan kreativitas 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 

 

Persamaan: 

Terdapat persamaan pada variabel 

independen dan dependen serta teknik 

sampling dalam penelitian ini, dimana 

variabelnya yaitu variabel motivasi, 

kreativitas dan minat berwirausaha. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

teknik non-probability sampling 

 

Perbedaan: 

Lokasi dalam penelitian serta populasi 

dan sampel  berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti,   

 

Kebaruan: 

Terdapat pembaharuan dalam penelitian 

ini adanya variabel independen yaitu 

pembelajaran kewirausahaan dengan 

motivasi berwirausaha sebagai variabel 

intervening. Teknik analisis data yang 

digunakan analisis jalur (path analysis). 

10. Dewi 

dkk., 

(2020) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Kewirausahaa

n dan 

Kreativitas 

siswa 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Siswa Kelas 

XI SMA Patra 

Dharma. 

Pembelajaran kewirausahaan dan 

kreativitas siswa secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha siswa kelas 

XI SMA Patra Dharma Balikpapan. 

 

Persamaan: 

Variabel X dan Y yang diteliti dalam 

penelitian ini memiliki persamaan dalam 

penelitian yang akan diteliti yaitu 

pembelajaran kewirausahaan, kreativitas 

siswa dan minat berwirausaha. Salah 

satu metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu kuesioner (angket). 

Tabel 7. Lanjutan 
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Teknik analisis data menggunakan 

analisis kuantitatif 

Perbedaan: 

 

Perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti 

yaitu adanya variabel yang menjadi 

variabel intervening yaitu motivasi 

berwirausaha. Pemilihan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

simple random sampling. 

 

Kebaruan: 

Variabel intervening yaitu motivasi 

belajar akan menjadi pembaharuan pada 

penelitian yang akan dilakukan 

penelitian. 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Menjadi seorang wirausahawan muda, membuka usaha dan menciptakan 

lapangan pekerjaan serta mengurangi tingkat pengangguran merupakan impian 

dari setiap individu. Seseorang yang ingin berwirausaha haruslah memiliki 

keinginan kuat dalam berwirausaha, di mana ada suatu hal yang  menjadi 

dorongan yang muncul dari dalam diri yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

sebagai pemicu awal. Untuk meraih semua itu di perlukan dorongan-dorongan 

yang dapat menumbuhkan jiwa serta potensi seseorang dalam berwirausaha ini 

dinamakan minat berwirausaha, di mana minat inilah yang akan menjadi 

langkah seseorang untuk berani memulai, jika tidak didasari dengan minat maka 

seseorang tidak akan memulai dan tidak akan mau mengambil risiko.  

 

Minat ini banyak di pengaruhi oleh faktor-faktor, baik itu dari dalam diri sendiri 

mau pun dari luar diri. Faktor-faktor ini dapat menjadi salah satu yang dapat 

menumbuhkan minat seseorang, dengan adanya dorongan dari luar maupun dari 

dalam diri individu maka akan membentuk wirausaha muda yang inovatif dan 

siap dalam menghadapi tantangan serta menjadi salah satu penyumpang 

lapangan pekerjaan. Pembelajaran kewirausahaan merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi minat seseorang dalam berwirausaha, karena 

Tabel 7. Lanjutan 
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pembelajaran kewirausahaan ini akan membantu seseorang untuk 

menumbuhkan, mengembangkan dan mendorong jiwa serta potensi seseorang 

dalam berwirausaha yang otomatis akan mempengaruhi minat dalam diri 

individu tersebut untuk membuka sebuah usaha.  

 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha yaitu kreativitas 

siswa, di mana kreativitas siswa ini merupakan salah satu faktor yang penting 

dimiliki seseorang jika ingin berwirausaha, seseorang yang memiliki kreativitas 

berwirausaha akan terus menciptakan hal-hal yang menarik karena memiliki 

ide-ide yang kreatif dan berbeda dari yang lain. Seseorang dengan 

kreativitasnya mampu menghadapi berbagai tantangan dengan pemikirannya 

yang unik, sehingga saat seseorang memiliki kreativitas siswa akan mendorong 

minat berwirausahanya, karena akan timbul keyakinan terhadap pemikirannya 

dan dengan ide-ide yang dimiliki yang akan dituangkan menjadi sebuah usaha. 

Dengan adanya kreativitas siswa dalam diri seseorang yang memiliki 

ketertarikan dalam kewirausahaan akan membantu usaha yang dibentuk 

memiliki jangka panjang serta bermanfaat dengan berbagai strategi dan gagasan 

yang baik. 

 

Pembelajaran kewirausahaan dan kreativitas siswa ini sangat berpengaruh pada 

minat berwirausaha, namun terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 

minat berwirausaha dan juga mampu mempengaruhi pembelajaran 

kewirausahaan dan kreativitas siswa yaitu adalah motivasi dalam  berwirausaha  

motivasi ini merupakan keinginan dari dalam diri seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang penyebabnya merupakan faktor dari luar. Dengan adanya hal yang 

memotivasi seseorang maka akan memperkuat dan menumbuhkan 

keinginannya untuk berwirausaha serta akan semakin menumbuhkan berbagai 

ide-ide yang kreatif yang dapat membantu kelancaran usaha dengan berbagai 

strategi yang menarik. Motivasi yang dimiliki seseorang dalam berwirausaha 

akan menumbuhkan potensi dalam diri individu sehingga menjadi 

wirausahawan yang siap menghadapi tantangan dan permasalahan dengan 

berbagai solusi. 
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Jika seseorang termotivasi untuk memulai sebuah usaha maka akan muncul rasa 

ingin tahu yang besar terhadap kewirausahaan yang akan mendorong siswa 

untuk mempelajari dan mengumpulkan lebih banyak informasi yang 

dibutuhkan memalui pembelajaran kewirausahaan maka siswa akan 

menemukan potensi yang dimiliki sehingga banyak berbagai gagasan serta ide-

ide unik yang muncul dalam pemikirannya dan bagaimana cara 

mengimplementasikannya dalam sebuah usaha. Berdasarkan variabel tersebut 

maka variabel pembelajaran kewirausahaan (X1) dan Kreativitas siswa (X2) 

sebagai variabel eksogen, Minat Berwirausaha (Y) sebagai variabel endogen 

dan Motivasi Berwirausaha (Z) sebagai variabel intervening dapat digambarkan 

dalam skema dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pikir 

Keterangan: 

          : Pengaruh secara parsial Variabel X pada Variabel Y dan Z 

          : Pengaruh secara simultan Variabel X pada Variabel Y dan Z 

                      : Hubungan antara Variabel X 

 

Motivasi Berwirausaha 

(Z) 

 

Minat 

berwirausaha 

(Y) 

Pembelajaran 

Kewirausahaan 

(X1) 

Kreativitas Siswa 

(X2) 
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D.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan pemecahan sementara atas permasalahan yang akan 

diteliti dan merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu 

penelitian di mana hasil dari pemecahan masalah tersebut belum tentu benar, 

benar atau tidaknya tergantung dari hasil pengujian dari data yang diperoleh. 

Hipotesis adalah jawaban sementara yang perlu diuji kebenarannya, hipotesis 

biasaa digunakan dalam penelitian. Menurut Abdullah, (2015:22) , Hipotesis ini 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya 

harus diuji secara empiris antara 2 variabel, kedua variabel ini adalah variabel 

bebas dan terikat. Berdasarkan landasan teori, kerangka pikir, dan hasil 

penelitian relevan yang sudah diuraikan di atas, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung Pembelajaran Kewirausahaan terhadap 

Motivasi Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

2. Terdapat pengaruh langsung Kreativitas siswa terhadap Motivasi 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

3. Terdapat hubungan Pembelajaran Kewirausahaan dengan Kreativitas siswa 

pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

4. Terdapat pengaruh langsung Pembelajaran Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

5. Terdapat pengaruh langsung Kreativitas siswa terhadap Minat  

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

6. Terdapat pengaruh langsung Motivasi Berwirausaha terhadap Minat 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

7. Terdapat pengaruh tidak langsung Pembelajaran Kewirausahaan terhadap 

Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung dengan 

memperhatikan Motivasi Berwirausaha. 

8. Terdapat pengaruh tidak langsung Kreativitas siswa terhadap Minat 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung dengan 

memperhatikan Motivasi Berwirausaha. 
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9. Terdapat pengaruh simultan Pembelajaran Kewirausahaan, Kreativitas 

siswa terhadap Motivasi Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung. 

10. Terdapat pengaruh simultan Pembelajaran Kewirausahaan, Kreativitas 

siswa, dan Motivasi Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha siswa 

SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Sekaran dan Bougie (dalam Nizamudin dkk., 2021:31) metode penelitian adalah 

seperangkat prosedur atau langkah-langkah yang ditentukan untuk menetapkan 

hukum umum yang menghubungkan tentang peristiwa dan memprediksikan 

peristiwa itu di mana kejadiannya ini masih belum diketahui. Metode penelitian 

merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan bukti ataupun informasi 

agar tujuan dan manfaat yang diinginkan dapat tercapai (Veronica dkk., 2022:5). 

Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang saling berkaitan erat 

dengan angka atau sesuatu yang dapat diukur secara terstruktur dalam 

penyelidikan sebuah fenomena dan juga hubungannya, pendekatan ini 

digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang seperti apa hubungan dalam 

variabel dapat diukur (Nizamudin dkk., 2021:34).  

 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

metode penelitian deskriptif verifikatif, dengan pendekatan ex post fakto dan 

survey. Penelitian deskriptif verifikatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan sesuatu baik itu suatu objek, 

subjek maupun sebuah fenomena lainya, setelah dilakukan penelitiannya maka 

diuji kebenaran serta hubungan variabel penelitiannya. Dalam penelitian ini 

variabel yang akan digunakan dalam deskriptif verifikatif adalah untuk 

membuktikan apakah Pembelajaran Kewirausahaan (X1), Kreativitas siswa (X2) 

berpengaruh pada Minat Berwirausaha (Y) dengan memperhatikan Motivasi 

Berwirausaha (Z).   
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Pendekatan ex post fakto merupakan pendekatan yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui keadaan atau situasi apa yang menyebabkan timbulnya 

kejadian yang akan diteliti.  Syahrizal & Jailani, (2023) penelitian ex post fakto  

diarahkan untuk mempelajari peristiwa yang telah terjadi dan ditinjau juga dari 

masa lalu untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya 

peristiwa tersebut. Sedangkan metode penelitian survei merupakan metode 

yang digunakan peneliti untuk memperoleh informasi langsung selama 

penelitian yang dilakukan dengan mengimplementasikan berbagai instrumen 

penelitian untuk mengumpulkan data atau informasi dari responden yaitu 

kuesioner, tes, wawancara, dokumentasi dan sebagainya. Dengan menggunakan 

metode ini maka akan diketahui bagaimana hubungan antar variabel yang akan 

diteliti.  

 

 

 

B.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua objek atau subjek penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu untuk diteliti dan diambil kesimpulannya. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian tidak harus manusia atau Mahluk hidup 

tetapi juga fenomena, gejala atau peristiwa lainnya yang memiliki 

karakteristik atau syarat-syarat tertentu yang berhubungan dengan masalah 

penelitian dan dapat digunakan sebagai sumber pengambilan sampel 

(Suriani dkk., 2023). 

 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh siswa aktif kelas 

XI jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga (AKL) Sekolah SMK Negeri 

8 Bandar Lampung yang jumlah keseluruhannya adalah 100 siswa aktif. 

Berikut tabel data jumlah siswa Akuntansi Keuangan dan Lembaga (AKL) 

yang dijadikan populasi. 
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Tabel 8. Jumlah siswa aktif kelas XI jurusan Akuntansi Keuangan  

     dan  Lembaga SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. AKL 1 33 

2. AKL 2 33 

3. AKL 3 34 

 Jumlah 100 

 Sumber: Presensi kelas XI 

 

2. Sampel 

Creswell (dalam Subhaktiyasa, 2024) menjelaskan bahwa sampel adalah 

bagian dari populasi yang dipilih menggunakan teknik pemilihan tertentu 

untuk memastikan representativitasnya. Pemilihan sampel dalam penelitian 

harus di lakukan dengan teliti agar data yang didapatkan dapat diandalkan 

untuk menggambarkan kondisi yang berlaku dalam populasi secara umum. 

Individu yang menjadi sampel bisanya disebut dengan responden yaitu 

seseorang yang memberikan tanggapan atau respons yang relevan pada 

penelitian yang akan dilaksanakan.  

 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

non-probability sampling dengan menggunakan sampel jenuh. Menurut 

Muhammad, (2015) Sampling jenuh adalah semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Sehingga semua populasi dalam penelitian ini 

merupakan sampel. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 100 

responden yaitu seluruh siswa kelas XI jurusan Akuntansi Keuangan dan 

Lanjutan (AKL). 

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengambil berapa banyak sampel yang akan digunakan namun mewakili dari 

jumlah populasinya dalam sebuah penelitian. Adapun teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. 

Menurut  Asari dkk., (2023) non-probability sampling adalah teknik sampling 
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di mana dalam pengambilan sampelnya tidak diberikan peluang dan 

kesempatan yang sama pada populasi yang dijadikan sampel. Teknik non-

probability sampling yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh, yaitu sampel yang digunakan jika jumlah dari populasi tidak 

lebih dari 100. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 100 responden. 

 

 

 

D. Variabel penelitian 

 

Sekaran (dalam Ruswati, 2018) menjelaskan variabel merupakan apa pun yang 

membedakan atau membawa variasi pada nilai dan nilai tersebut bisa berbeda 

dalam berbagai objek atau orang yang sama. Variabel penelitian ini ditentukan 

oleh peneliti dan dijadikan sebagai bahan acuan untuk mendapatkan informasi 

yang diperlukan sama halnya seperti yang dijelas kan (dalam Nilda, 2021) 

variabel penelitian akan ditentukan oleh seseorang peneliti untuk dipelajari dan 

digali informasi dari objek tertentu dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel yaitu: 

 

1. Variabel Eksogen (Exogenous) 

Variabel eksogen adalah variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi 

variabel lain, variabel eksogen ini menjadi penyebab adanya variabel 

endogen (variabel terikat) (Putri Kentjana & Nainggolan, 2018).Variabel 

eksogen dalam penelitian ini adalah Pembelajaran Kewirausahaan (X1) dan 

Kreativitas siswa (X2). 

 

2. Variabel Endogen (Endogenous) 

Sugiyono, 2010 (dalam Farih dkk., 2019) variabel endogen atau variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi dan menjadi akibat dari 

adanya variabel eksogen (variabel bebas). Variabel endogen  yang akan 

diteliti dalam penelitian ini yaitu variabel Minat Berwirausaha (Y). 
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3. Variabel Intervening (Mediasi) 

Variabel intervening (mediasi) adalah variabel yang secara teoritis 

mempengaruhi hubungan antara variabel eksogen dengan dependen, tetapi 

tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini adalah variabel penyela yang 

terletak di antara variabel Eksogent dan variabel dependen sehingga 

variabel Eksogent tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau 

timbulnya variabel dependen (Hasnunidah, 2017). Dalam penelitian ini 

variabel intervening yang digunakan adalah Motivasi Berwirausaha (Z). 

 

 

 

E.  Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel adalah defenisi yang menjadikan variabel-variabel 

yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan 

proses pengukuran variabel tersebut seperti penjelasan terperinci masing-

masing variabel, indikator serta skala pengukuran yang digunakan pada variabel 

(Ridha, 2017). Adanya definisi operasional ini akan membantu dan 

memudahkan peneliti dalam melakukan pengukuran dalam penelitian yang 

akan dilaksanakan. Defenisi operasional yang akan diteliti dalam penelitian ini 

terdiri dari 2 variabel bebas, satu variabel terikat dengan variabel yang menjadi 

intervening. Berikut defenisi operasional variabel yang digunakan: 

 

1. Pembelajaran Kewirausahaan (X1) 

Pembelajaran kewirausahaan merupakan ilmu dan pelatihan yang diberikan 

dijenjang pendidikan guna untuk membentuk dan menumbuhkan minat 

serta kreativitas siswa dalam berwirausaha. 

 

2. Kreativitas siswa (X2) 

Elen dkk., (2018) Kreativitas siswa berwirausaha adalah kemampuan 

seseorang dalam menciptakan produk atau jasa yang baru dan berbeda 

sehingga memiliki keunikan tersendiri serta dapat bermanfaat bagi 

lingkungan sekitar. 
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3. Minat Berwirausaha (Y) 

Menurut Fuadi (dalam Laksono & Soleh, 2022) merupakan ketertarikan, 

ketersediaan, dan keinginan untuk memiliki kemauan dan bekerja keras 

supaya dapat berusaha dengan maksimal. Minat berwirausaha berasal dalam 

diri individu yang muncul karna adanya dorongan dari faktor-faktor di 

sekitarnya sehingga muncul ketertarikan untuk membuat dan 

mengembangkan sebuah ide mengelolanya dan menjadikannya sebuah 

usaha. 

 

4. Motivasi Berwirausaha (Z) 

Motivasi merupakan suatu proses yang mempengaruhi individu untuk 

mencapai apa yang diinginkan, dengan motivasi ini dapat memberikan 

perubahan serta dorongan kepada seseorang akibat dari keinginan dan 

kebutuhannya untuk membuat sebuah usaha. Motivasi sangat diperlukan 

ketika akan berusaha dan merupakan kunci dari keberhasilan seseorang 

pada saat menjalankan usahanya karena dengan adanya motivasi yang besar 

dalam diri seseorang maka individu tersebut akan lebih siap lagi 

menghadapi tantangan dan menghasilkan ide yang lebih kreatif serta lebih 

inovatif lagi dalam mencari solusi dari permasalahan yang sedang dialami. 

 

Tabel 9. Indikator Variabel 

 

 

No Variabel Indikator Skala 

1. Pembelajaran 

Kewirausahaan 

(X1) 

1. Mengajarkan 

keterampilan-

keterampilan 

berwirausaha 

2. Mengajarkan 

karakteristik wirausaha 

3. Memberikan 

kesempatan untuk 

berkreasi dan berinovasi. 

Darwis dkk., (2021) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differential. 

2.  Kreativitas 

siswa (X2) 

1. Ingin tahu 

2. Optimis 

3. Flexibel 

4. Mencari solusi dari 

masalah 

Interval 

dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differential. 
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5. Orisinil 

6. Suka berimajinasi 

Tuzzahrok & Murniningsih, 

(2021) 

3. Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

1. Ketertarikan terhadap 

kewirausahaan 

2. Ketersediaan untuk 

terlibat dalam kegiatan 

kewirausahaan 

3. Melihat peluang untuk 

berwirausaha 

4. Memanfaatkan potensi 

yang dimiliki untuk 

berwirausaha 

5. Keberanian dalam 

menghadapi risiko 

6. Keberanian dalam 

menghadapi tantangan 

7. Perasaan senang 

terhadap kegiatan 

kewirausahaan 

8. Keinginan untuk 

mewujudkan cita-cita 

dalam kewirausahaan. 

Iskandar (dalam Rahmiyanti, 

2019) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differential. 

4. Motivasi 

Berwirausaha 

(Z) 

1. Dorongan 

2. Penggerak 

3. Stimulus 

4. Semangat 

5. Gairah 

Ariyanti (dalam  Nurhasanah 

dkk., (2023) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differential. 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada beberapa 

yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi yaitu metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi dari suatu kejadian di mana peneliti secara langsung 

memperhatikan subjek atau pun objek yang diteliti. Abdussamad (dalam 

Adil, 2023) observasi adalah teknik pengumpulan data yang sistematis yang 

Tabel 9. Lanjutan 
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memperhatikan diskusi dan analisis masalah tertentu yang telah 

diidentifikasi. Metode pengumpulan data observasi tidak hanya mengukur 

sikap dari responden, namun juga dapat digunakan untuk meneliti berbagai 

fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan ini cocok digunakan untuk 

penelitian yang bertujuan untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja 

serta gejala alam dan metode ini tepat ditetapkan pada responden yang 

jumlahnya tidak terlalu besar (Nashrullah dkk., 2023) 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah perbincangan antara dua orang dengan tujuan 

memperoleh informasi dengan berbentuk tanggapan ataupun pendapat 

pribadi. Brinkmann dan Kvale (dalam Niam dkk., 2024) wawancara yaitu 

pertukaran pandangan antara dua orang atau lebih tergantung topik tertentu 

tetapi dengan minat yang sama, memperhatikan perilaku individu dalam 

memperoleh pengetahuan, dan fokus pada situasi penelitian.  

 

3. Angket/Kuesioner 

Angket atau kuesioner ini merupakan metode yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan informasi melalui pertanyaan yang disusun secara 

tertulis dan diberikan kepada individu yang diteliti sama halnya dalam 

penelitian Creswell (dalam Ardiansyah dkk., 2023) Angket atau kuesioner 

adalah teknik pengumpulan data yang menyangkut pertanyaan-pertanyaan 

yang sudah ditata secara sistematis. Responden diminta untuk 

menyampaikan tanggapan yang sanggup diukur melalui pilihan jawaban 

yang telah ditentukan atau dengan mengisi ruang kosong. Teknik  ini 

digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel yang lebih besar dalam 

penelitian kuantitatif. 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan informasi melalui data tidak 

langsung yang diperuntukkan pada subyek penelitian, tetapi melalui 

dokumen. Dokumen yang digunakan dalam penelitian dapat berupa buku 

harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan kasus dalam pekerjaan 

sosial dan bentuk dokumen lainnya Creswell (dalam Purwanza dkk., 2022). 
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Pengumpulan data yang dimanfaatkan peneliti untuk mengumpulkan 

informasi dan membantu penelitian yang dilaksanakan dapat juga berupa 

catatan, arsip data atau bahan tertulis lainya. 

 

 

 

G.  Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi 

yang diperlukan peneliti haruslah diuji agar hasil data yang didapatkan dapat 

menjawab fenomena yang sedang diteliti untuk itu instrumen ini perlu diuji 

apakah sudah memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu, salah satunya 

digunakan uji validitas dan reliabilitas instrumen yang kemudian dapat di 

berikan kepada responden. 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas merupakan cara untuk memastikan tingkat pengukuran dari 

data yang kita gunakan dalam penelitian seperti kuesioner/angket, 

wawancara dan teknik lainnya. Implementasi dari uji validitas ini dapat 

membantu peneliti dalam menentukan keakuratan dari alat pengukuran 

yang digunakan. Menurut yusup (dalam Ovan & Saputra, 2020) validitas 

instrumen mempermasalahkan sejauh mana pengukuran tepat dalam 

mengukur apa yang hendak diukur, instrumen ini dikatakan valid ketika 

dapat mengungkap data variabel secara tepat tidak menyimpang dari 

keadaan sebenarnya.  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

 rxy = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total 

 N = Jumlah subyek penelitian 

 ΣX = Jumlah skor butir 

 ΣY = Jumlah skor butir 

 ΣXY = Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor  

     total 

 ΣX2 = Jumlah kuadrat skor butir 

 ΣY2 = Jumlah kuadrat total 
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Penelitian Yusup, (2018) dikatakan signifikan jika nilai r hitung lebih besar 

saat dibandingkan dengan r tabel pada tabel r product Moment (ri > rt). Maka 

sebaliknya jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka data tersebut tidak 

signifikan dengan nilai signifikansi yang digunakan adalah 0,05% dengan 

derajat kebebasan (dk) yaitu hasil penjumlahan responden dikurangi dua (dk 

= n -2). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba instrument penelitian 

kepada 30 responden, kemudian dihitung dengan menggunakan program 

SPSS versi 25, data validitas kesioner didapatkan sebagai berikut: 

a. Pembelajaran Kewirausahaan (X1) 

Berdasarkan hasil Pengujian validitas istrumen untuk variabel 

pembelajaran kewirausahaan (X1) didapatkan bahwa 12 item 

pertanyaan dinyatakan valid, dengan hasil rhitung > rtabel  yaitu sebagai 

berikut: 

 

 Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Pembelajaran Kewirausahaan 

 

 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Kondisi Signifikan Keterangan 

1 0,810 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

2 0,890 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

3 0,911 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

4 0,912 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

5 0,741 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

6 0,906 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

7 0,788 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

8 0,834 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

9 0,786 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

10 0,802 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

11 0,915 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

12 0,839 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

     Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25, 2025 
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b. Kreativitas siswa (X2) 

Variabel ini terdapat 12 item pernyataan yang telah dilakukan 

pengujian dan didapatkan 11 item pertanyaan valid karena 

memenuhi kriteria dimana rhitung>rtabel  serta terdapat 1 item 

pernyataan yang dinyatakan tidak valid. 

 

 Tabel 11.Uji Validitas Variabel Kreativitas siswa (X2) 

 

 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Kondisi Signifikan Keterangan 

1 0,496 0,361 rhitung>rtabel 0,005 Valid 

2 0,639 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

3 0,660 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

4 0,655 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

5 0,597 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

6 0,690 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

7 0,574 0,361 rhitung>rtabel 0,001 Valid 

8 0,705 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

9 0,732 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

10 0,568 0,361 rhitung>rtabel 0,001 Valid 

11 0,469 0,361 rhitung>rtabel 0,009 Valid 

12 0,289 0,361 rhitung>rtabel 0,121 Tidak Valid 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25, 2025 

 

c. Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas istrumen untuk variabel minat 

berwirausaha (Y) pada 10 item pernyataan, didapatkan 9 pernyataan 

yang dinyatakan valid dengan hasil rhitung>rtabel , sementara terdapat 

1 pernyataan yang dinyatakan tidak valid yang dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 
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   Tabel 12.Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

 

 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Kondisi Signifikan Keterangan 

1 0,307 0,361 rhitung>rtabel 0,099 Tidak Valid 

2 0,592 0,361 rhitung>rtabel 0,001 Valid 

3 0,501 0,361 rhitung>rtabel 0,005 Valid 

4 0,766 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

5 0,505 0,361 rhitung>rtabel 0,004 Valid 

6 0,719 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

7 0,616 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

8 0,514 0,361 rhitung>rtabel 0,004 Valid 

9 0,685 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

10 0,693 0,361 rhitung>rtabel 0,001 Valid 

     Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25, 2025 

d. Motivasi Berwirausaha (Z) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas istrumen untuk variabel 

motivasi berwirausaha (Z) pada 12 item pernyataan, dinyatakan 

semua pernyataan valid dengan hasil rhitung>rtabel, yang dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

 

    Tabel 13. Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Berwirausaha (Z) 

 

 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Kondisi Signifikan Keterangan 

1 0,727 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

2 0,801 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

3 0,734 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

4 0,714 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

5 0,683 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

6 0,693 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

7 0,889 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

8 0,773 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

9 0,753 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

10 0,848 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

11 0,855 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

12 0,765 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

      Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25, 2025 

 



61 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Uji reabilitas pada suatu instrumen penelitian adalah sebuah uji yang 

digunakan untuk mengetahui kuesioner yang digunakan dalam pengambilan 

data penelitian dapat dikatakan reliabel atau tidak, Dewi dan Sudaryanto 

(dalam Rosita dkk., 2021). Menurut Anggraini dkk., (2022) reabilitas adalah 

pengujian yang menunjukkan sejauh mana alat pengukuran yang digunakan 

di mana alat pengukuran ini dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil 

pengukuran yang sama meskipun dilakukan berkali-kali. Dalam penelitian 

ini uji reabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Yusup, (2018) pengujian 

reliabilitas menggunakan uji ini dilakukan jika koefisien reliabilitas Alfa 

Cronbach kurang dari 0,070 (ri < 0,070).  

 

Rumus yang digunakan yaitu: 

𝑟𝑟𝑥 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1

∑ 𝑎
2
𝑏

𝑎
2
𝑡

 ) 

Keterangan: 

Rrx = Reabilitas Instrumen 

N = Banyak Butiran Pertanyaan 

∑ 𝑎
2

𝑏
 = Jumlah Varians Skor Tiap-tiap Butir Pertanyaan 

𝑎
2

𝑡
 = Varian Total 

Daftar interpretasi koefisien r dalam pengujian reabilitas yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 14. Interprestasi Nilai r 

 

 

Koefisien r Reliabilitas 

0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

0.6000 – 0.7999 Tinggi 

0.4000 – 0.5999 Sedang / Cukup 

0.2000 – 0.3999 Rendah 

0.0000 – 0.1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman, (2019:75) 
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Dengan kriteria apabila r hitung lebih besar dari r tabel atau r hitung > r 

tabel dengan signifikansi sebesar 0,05, maka instrumen yang digunakan 

reliabel, begitu juga sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel atau r 

hitung <  r tabel dengan tingkat signifikan sebesar 5% atau 0,05 maka 

instrumen tidak reliabel. 

 

a. Pembelajaran Kewirausahaan (X1) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel pembelajaran 

kewirausahaan (X1) dengan sampel berjumlah 30 responden dan 

pernyataan yang diuji sebanyak 12 pernyataan yang valid 

dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,963 

termasuk dalam kategori reliablitas yang sangat tinggi, yaitu masuk 

dalam rentang koefisien r antara 0,8000 – 1.000. Hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 15. Uji Reliabilitas Variabel Pembelajaran  

    Kewirausahaan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.963 12 

     Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025 

 

b. Kreativitas siswa (X2) 

Hasil uji reliabilitas variabel kreativitas siswa (X2) yang diuji pada  

30 responden dengan 11 pernyataan yang valid dinyatakan reliabel. 

Hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,836 termasuk dalam 

kategori reliablitas yang sangat tinggi, yaitu masuk dalam rentang 

koefisien r antara 0,8000 – 1.000. Hasil perhitungannya dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 
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  Tabel 16. Uji Reliabilitas Variabel Kreativitas siswa  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.836 11 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

c. Minat Berwirausaha (Y) 

Selanjutnya untuk variabel minat berwirausaha (Y) dilakukan uji 

reabilitas pada 30 responden dengan 9 item pernyataan yang valid 

dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,808 

termasuk dalam kategori reliablitas yang sangat tinggi, yaitu masuk 

dalam rentang koefisien r antara 0,8000 – 1.000. Hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 17. Uji Reliabilitas Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.808 9 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

d. Motivasi Berwirausaha (Z) 

Uji reliablitas pada variabel motivasi berwirausaha (Z) diuji pada 30 

responden dengan 12 item pernyataan yang valid, dinyatakan reabil. 

Hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,935 termasuk dalam 

kategori reliablitas yang sangat tinggi, yaitu masuk dalam rentang 

koefisien r antara 0,8000 – 1.000. Hasil perhitungannya dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 18. Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Berwirausaha (Z) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.935 12 

     Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

 

 

H.  Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi dalam analisis 

pendidikan di mana uji asumsi klasik ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

persamaan regresi yang dimanfaatkan adalah tepat dan valid. Sebelum 

dilakukan analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis perlu diperlukan 

untuk menentukan kualitas regresi yang optimal dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa persamaan regresi yang diperoleh memiliki tingkat 

ketepatan estimasi, ketiadaan penyimpangan, dan konsistensi yang optimal 

(Nugraha, 2022) 

 

1. Uji Linearitas Garis Regresi 

Uji linieritas merupakan statistik yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel bersifat linear atau tidak dan bagaimana 

perubahan pada satu variabel berhubungan lurus dengan variabel lainya. Uji 

linearitas dalam penelitian ini menggunakan statistik F melalui tabel 

ANAVA (Analisis Varians) dengan rumus: 

𝐹 =
(𝑅𝑁𝑒𝑤

2 − 𝑅𝑂𝑙𝑑
2  ) / 𝑚

(1 − 𝑅𝑁𝑒𝑤
2 )/(𝑛 − 𝑘) 

 

 

Keterangan: 

m = Jumlah variabel eksogen yang baru masuk 

n = Jumlah observasi 

k = Banyaknya parameter 
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Rumusan hipotesis yang dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 = Model regresi berbentuk linear 

H1 = Model regresi berbentuk non linear 

 

Dengan kriteria jika koefisien signifikansi lebih besar dari alpha yang 

ditentukan yaitu 0,05 maka dinyatakan bahwa garis regresi berbentuk linear. 

Menolak H0 jika Fhitung < Ftabel dengan signifikansi sebesar 0,05 dan dk 

penyebut adalah n-k maka model regresi tidak linearitas, begitu juga sebalik 

nya jika Fhitung > Ftabel dengan tingkat signifikan sebesar 5% maka H1 

diterima sehingga dapat disimpulkan regresi adalah linearitas. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolineritas digunakan  untuk menguji apakah dalam persamaan 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas yang dapat dilihat 

dari nilai tolerance (toleransi)  dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Menurut Widana & Muliani, (2018). Multikolinearitas ini digunakan untuk 

mengetahui unsur-unsur yang sama antara variabel-variabel bebas dalam 

penelitian dan tidak mengandung aspek-aspek seperti indikator yang sama 

ataupun dimensi yang sama agar koefisien regresi yang didapatkan tidak 

menjadi biasa dan tidak bermakna. Kriteria pengambilan keputusan 

menggunakan nilai VIF yaitu Jika nilai tolerance  > 0,10 maka artinya tidak 

terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. Namun apabila nilai 

tolerance < 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas terhadap data yang 

diuji. Batas nilai non multikolinearitas yaitu nilai VIF < 10 maka terjadi 

multikolinearitas. Untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi 

antar variabel endogen maka menggunakan rumus korelasi product moment 

dengan rumus sebagai berikut: 

             

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
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Keterangan: 

Rxy = koefisien korelasi antara X dengan Y 

X = skor gejala X 

Y = skor gejala Y 

N = jumlah sampel 

 

Dengan kriteria pengujian jika r hitung < r tabel dengan dk = n dan α = 0,05 

(5%) maka Ho diterima berarti tidak terjadi multikorelasi tetapi sebaliknya 

jika r hitung > r tabel dengan dk = n dan α = 0,05 maka Ho ditolak dan H1 

diterima berarti ada multikorelasi. 

 

3. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi ini metode yang digunakan untuk mengetahui apakah 

terjadi hubungan korelasi pada data observasi dalam penelitian. Menurut 

Mardiatmoko, (2020) Autokorelasi merupakan keadaan di mana pada model 

regresi ada korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada 

periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik yaitu model yang tidak 

ada autokoralisinya. Metode uji autokorelasi dalam penelitian ini yang 

digunakan peneliti adalah  menggunakan statistik Durbin-Watson dengan 

tahap tahap pengujian yaitu: 

 

a. Cari nilai residu dengan menggunakan OLS ( Ordinary Least Square ) 

dari persamaan yang akan dihitung dan diuji statistik d yaitu 

menggunakan persamaan 𝑑 =
∑ (𝑢𝑡−𝑢𝑡−1)2𝑡

2

∑ 𝑢𝑡
2𝑡

2
 

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel bebas, setelah itu  lihat 

tabel statistik Durbin-Watson  untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d  

yaitu nilai Durbin – Waston Upper (du) dan nilai Durbin – Waston 

Lower (dl) 
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Sebelum melakukan uji autokorelasi terlebih dahulu dibuat rumusan 

hipotesis nya yaitu sebagai berikut: 

H0 = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 

H1 = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 

 

Tabel 19. Kriteria pengujian autokorelasi Durbin-Watson 

 

 

DW Kesimpulan 

< dl                     Ada autokorelasi (+) 

dL s.d dU                     Tanpa kesimpulan 

dU s.d 4 – dU                     Tidak ada autokorelasi 

4 – dU s.d 4 – dL                     Tanpa kesimpulan 

>4 - dL                     Ada autokorelasi (-) 

Sumber : (Rusman, 2023) 

Apabila nilai statistik Durbin-Watson  berada diantara nilai dU hingga 

(4….dU) dengan k = jumlah variabel bebas dan n = total sampel, asumsi 

tidak terjadi autokorelasi terpenuhi (Rusman, 2023). 

 

4. Uji Heterokedastisitas 

 

Tujuan dari uji heterokedastisitas ini untuk menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan dalam model regresi dengan menggunakan metode 

menganalisis grafik dengan melihat alur antara nilai prediksi variabel 

dependen dengan residualnya sehingga dapat mendeteksi ada atau tidaknya 

masalah heterodastisitasnya (Tarigan, 2023). Deteksi adanya 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Jika dari hasil uji ditemukan nilai probabilitas > 0,05 berarti bebas dari 

heteroskedastisitas. 

b. Jika dari hasil uji data yang digunakan jumlah nilai probabilitas < 0,05 

berarti terkena heteroskedastisitas. 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini yang digunakan peneliti 

menggunakan koefisien korelasi spearman`s rank correlation  dengan 

rumus yaitu: 
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𝑟𝑠 = 1 − 6 |
∑ 𝑑𝑖

2

𝑛(𝑛2 − 1)
| 

Keterangan: 

rs = Koefisien korelasi rank sprearman 

d = Perbedaan rank yang diberikan kepada dua karakteristik  

   yang berbeda dari individu fenomena ke -i. 

n = Banyak nya individu atau fenomena yang diberi peringkat. 

 

Dengan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut. 

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematis antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak 

mengandung gejala Heteroskedastisitas. 

H1 = Ada hubungan yang sistematis antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residualnya, atau regresi mengandung gejala 

Heteroskedastisitas. 

Dengan kriteria pengujian jika koefisien signifikan (Sig) hubungan antara 

variabel eksogen dengan residual absolutnya lebih besar dari α yaitu 0,05 

atau nilai sig > α = 0,05 maka dapat dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, demikian 

sebaliknya jika koefisien signifikan hubungan antara variabel bebas 

dengan residual absolutnya lebih kecil atau sig < α = 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas yang berarti H1 diterima dan menolak H0. 

 

 

 

I.  Pengujian Hipotesis 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis uji 

regresi linear dengan analisis jalur (path analysis). Statistik analisis jalur (path 

analysis) ini digunakan untuk menguji sebab-akibat antara variabel, baik itu 

variabel endogen dan eksogen serta melihat pengaruh langsung dan pengaruh 

tidak langsung variabel bebas dengan variabel terikat melalui variabel 

intervening.  
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1. Persyaratan Analisis Jalur ( Path Analysis ) 

 

Analisis jalur ini merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel baik itu variabel bebas, terikat maupun variabel 

intervening dalam bentuk diagram jalur di mana panah arah yang digunakan 

menunjukkan arah serta kekuatan pengaruh dari variabel. David Garson 

(dalam Ghodang, 2020) mendefenisikan bahwa analisis jalur merupakan 

model perluasan regresi yang digunakan untuk menguji keselarasan matriks 

korelasi dengan dua atau lebih model hubungan sebab-akibat yang 

dibandingkan oleh peneliti, dengan model yang digambarkan dalam bentuk 

gambar lingkaran dan panah di mana anak panah tunggal menunjukkan 

sebagai penyebab.  

 

2. Model Analisis Jalur 

 

Dalam melakukan uji hipotesis analisis jalur (path analysis) ada langkah-

langkah yang perlu dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Melakukan perumusan hipotesis dan persamaan struktural 

Struktur Y = Pzy2X2 + Pxy3X3 + 𝑃𝑦
1 1 

b. Menghitung koefisien jalur berdasarkan koefisien regresi gambar sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan diagram jalur melengkapi dengan model 

struktural dan persamaan struktural 

Sub struktur 1  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Jalur Sub struktur 1 
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ρY€1 

ρZX1 

ρZX2 

ρZ€1 

Sub struktur 2 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Jalur Sub struktur 2 

 

Sub struktur 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Jalur Sub struktur 3 

 

Garis keterangan 

  = ρX1YZ             = ρX2YZ 
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Keterangan: 

X1 = Pembelajaran Kewirausahaan 

X2 = Kreativitas siswa 

Y = Minat Berwirausaha 

Z = Motivasi Berwirausaha 

ρYX1 = Koefisien jalur X1 terhadap Y 

ρYX2 = Koefisien jalur X2 terhadap Y 

X1X2 = Koefisien X1 terhadap X2 

ρZX1 = Koefisien jalur X1 terhadap Z 

ρZX2 = Koefisien jalur X2 terhadap Z 

ρX1YZ = Koefisien jalur X1 terhadap Y melalui Z 

ρX2YZ = Koefisien jalur X2 terhadap Y melalui Z 

ρY€1 = Koefisien jalur variabel lain pada Y di luar dari variabel 

X1 dan X2 

ρZ€2 = Koefisien jalur variabel lain pada variabel Z di luar dari 

variabel X1, X2, dan Y. 

Koefisien jalur ini digunakan untuk mengetahui serta menunjukkan 

bagaimana pengaruh langsung variabel endogen terhadap variabel 

endogen dengan dilambangkan dengan p (path coefficient).  

 

3.  Menghitung Koefisien Jalur Secara Simultan (Keseluruhan) 

Pengujian secara simultan digunakan untuk melihat pengaruh semua 

variabel eksogen yang dilibatkan dalam model struktural yang dianalisis 

yaitu X1, X2 secara bersamaan terhadap variabel endogen Y dan 

intervening (Marwan dkk., 2023:23). Untuk menghitung koefisien 

secara simultan rumusan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

H0 = terdapat pengaruh secara simultan pada variabel (ρY1X1 ≠ 0 ) 

H1 = tidak terdapat pengaruh secara simultan pada variabel (ρY1X1 = 0)  

Kaidah pengujian yang digunakan sebagai berikut: 

𝐹 =  
( 𝑁 − 𝐾 − 1 ) 𝑅𝑦𝑥𝑘

2

𝐾 ( 1 − 𝑅𝑦𝑥𝑘
2  
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Di mana: 

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel bebas 

𝑅𝑦𝑥𝑘
2  = R Square 

Dengan kriteria pengujian yaitu jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara simultan antar 

variabel, demikian juga sebaliknya. 

 

4. Menghitung Koefisiensi Jalur Secara Parsial (Individu) 

 

Rumusan hipotesis yang digunakan oleh peneliti yaitu: 

H0 = tidak terdapat pengaruh secara parsial pada variabel (ρY1X1 

≥ 0) 

H1 =  terdapat pengaruh secara parsial antar variabel (ρY1X1 = 

0) 

Uji yang digunakan adalah uji t dengan rumus: 

𝑡 = 𝑟 √
𝑛 − ( 𝑘 + 1 )

1 −  𝑟2
 

Di mana: 

n = jumlah sampel 

r = nilai korelasi parsial 

k = jumlah variabel eksogen ( variabel bebas) 

setelah dilakukan uji pada variabel, selanjutnya hasil hipotesis  hitung 

dibandingkan dengan tabel dengan adanya ketentuan sebagai acuan 

yaitu: 

a. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima sehingga di dapat kesimpulan 

bahwa ada pengaruh antar variabel secara parsial. 

b. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan ada 

pengaruh pada variabel secara parsial. 

Setelah dilakukannya perbandingan antara t hitung dengan t tabel, 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan maka perlu mengetahui 

tingkat signifikansi dari analisis jalur yang dibandingkan dengan nilai 
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probabilitas yaitu 0,05 dengan kriteria dasar pengambilan keputusannya 

yaitu: 

a. Jika nilai probabilitas sebesar 0,05 < probabilitas signifikansi, maka 

H0 diterima dan menolak H1 yang berarti tidak signifikan. 

b. Jika nilai probabilitas sebesar 0,05 > probabilitas signifikansi, maka 

menerima H0 dan menolak H1 yang berarti signifikan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang sudah 

dilaksanakan mengenai Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan, Kreativitas 

siswa Terhadap Minat berwirausaha dengan Memperhatikan Motivasi 

Berwirausaha Siswa pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung Pembelajaran Kewirausahaan terhadap 

Motivasi Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

Berdasarkan  penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa semakin 

baik proses pembelajaran kewirausahaan yang diterima oleh siswa 

maka dorongan dan semangat untuk memulai usaha dan motivasi 

menjadi wirausahawan muda juga akan semakin tinggi. 

2. Terdapat pengaruh langsung Kreativitas siswa terhadap Motivasi 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut maka dapat diketahui bahwa siswa yang 

memiliki kreativitas dan mampu berpikir kreatif dan inovatif dalam 

menghasilkan ide-ide dalam berwirausaha dan mampu melihat peluang 

usaha cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam 

berwirausaha dan menjalankan kegiatan wirausaha. 

3. Terdapat hubungan yang positif antara Pembelajaran Kewirausahaan 

dengan Kreativitas siswa pada siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung.. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan yang 

berjalan dengan baik dan berkualitas tidak hanya menambah 

pengetahuan siswa, tetapi juga bisa meningkatkan kemampuan berpikir 

dan kreativitas siswa dalam berwirausaha. 
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4. Terdapat pengaruh langsung Pembelajaran Kewirausahaan terhadap 

Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui 

bahwa pembelajaran kewirausahaan yang diajarkan dengan baik, 

dengan menggunakan materi yang relevan, pengalaman praktik 

berwirausaha dan metode yang menarik selama proses pembelajaran 

mampu menumbuhkan ketertarikan dan keinginan siswa dalam 

berwirausaha. 

5. Terdapat pengaruh langsung Kreativitas siswa terhadap Minat 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Maka dapat 

dinyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menciptakan ide-ide usaha 

yang unik dan berbeda dapat menumbuhkan minat siswa dalam 

berwirausaha. 

6. Terdapat pengaruh langsung Motivasi Berwirausaha terhadap Minat 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung.  Artinya Semakin 

tinggi dorongan yang dimiliki siswa untuk berwirausaha maka 

keinginan untuk berwirausaha juga akan semakin besar. 

7. Terdapat pengaruh tidak langsung Pembelajaran Kewirausahaan 

terhadap Minat Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung 

dengan memperhatikan Motivasi Berwirausaha. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diketahui bahwa 

Pembelajaran kewirausahaan dapat meningkatkan motivasi 

berwirausaha siswa di mana dengan meningkatnya motivasi siswa 

dalam berwirausaha maka akan mendorong dan menciptakan keinginan 

siswa untuk mulai berwirausaha.  

8. Terdapat pengaruh tidak langsung Kreativitas siswa terhadap Minat 

Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar Lampung dengan 

memperhatikan Motivasi Berwirausaha. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa Kreativitas yang dimiliki siswa dapat memotivasi 

siswa untuk berwirausaha yang pada akhirnya akan menumbuhkan 

keinginan siswa dalam berwirausaha. 
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9. Terdapat pengaruh simultan Pembelajaran Kewirausahaan, Kreativitas 

siswa terhadap Motivasi Berwirausaha siswa SMK Negeri 8 Bandar 

Lampung.. Secara bersama-sama, pembelajaran kewirausahaan dan 

kreativitas siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

siswa dalam berwirausaha . Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi 

antara pembelajaran kewirausahaan yang diajarkan disekolah serta 

kreativitas pada siswa mampu memotivasi siswa untuk berwirausaha. 

10. Terdapat pengaruh simultan Pembelajaran Kewirausahaan, Kreativitas 

siswa, dan Motivasi Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha siswa 

SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Ketiga variabel tersebut secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat siswa 

untuk berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa minat berwirausaha 

dipengaruhi oleh pembelajaran kewirausahaan, kreativitas siswa dan 

motivasi berwirausaha. 

 

 

 

B. Saran 

1. Penelitian yang telah dilakukan Berdasarkan hasil penelitian ini 

diperoleh bahwa pembelajaran kewirausahaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi berwirausaha pada siswa. Sehingga, 

disarankan sekolah harus lebih meningkatkan lagi kualitas 

pembelajaran kewirausahaannya, baik itu dari segi penyampaian 

materi, praktik langsung, memberikan pengalaman nyata terkait 

bagaimana berwirausaha, serta mendorong kreativitas masing-masing 

siswa agar dapat terus menumbuhkan semangat dan motivasi yang 

tinggi dalam diri siswa untuk memulai usaha 

2. Diperoleh juga bahwa kreativitas siswa juga terbukti berpengaruh 

terhadap motivasi berwirausaha siswa. Maka dari itu, sekolah 

disarankan dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 

kreativitasnya melalui kegiatan yang mendukung eksplorasi ide dan 

inovasi, seperti lomba wirausaha, pelatihan ide bisnis, atau 

pengembangan produk buatan sendiri. Siswa juga diharapkan aktif 
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dalam menggali potensi kreatifnya sebagai bekal menghadapi 

tantangan berwirausaha di masa depan. 

3. Diperoleh Adanya hubungan antara pembelajaran kewirausahaan 

dengan kreativitas siswa menunjukkan pentingnya pembelajaran yang 

mampu merangsang daya pikir kreatif siswa. Oleh karena itu 

disarankan, guru hendaknya tidak hanya menyampaikan teori, tetapi 

juga melibatkan siswa dalam kegiatan yang melatih kemampuan 

berpikir kritis dan inovatif. Contohnya adalah tugas membuat konsep 

produk, mengidentifikasi peluang usaha di sekitar, dan melakukan riset 

pasar kecil-kecilan. 

4. Karena pembelajaran kewirausahaan memiliki pengaruh langsung 

terhadap minat berwirausaha, maka disarankan penting bagi pihak 

sekolah untuk merancang pembelajaran yang relevan, menarik, dan 

aplikatif. Sekolah dapat mengadakan kegiatan kewirausahaan rutin 

seperti market day atau praktik usaha kecil yang memungkinkan siswa 

merasakan langsung bagaimana menjadi seorang wirausahawan, 

sehingga minat mereka dapat tumbuh secara alami. 

5. Kreativitas siswa yang memengaruhi minat berwirausaha menunjukkan 

bahwa ide-ide unik dan kemampuan inovatif sangat penting dalam 

menumbuhkan ketertarikan untuk memulai usaha. Maka disarankan 

kepada siswa agar terus mengasah kreativitas dan keberanian mencoba 

hal baru, serta kepada sekolah untuk memberikan ruang dan 

kesempatan bagi siswa dalam menampilkan ide-ide bisnis mereka 

secara terbuka. 

6. Diperoleh Motivasi berwirausaha yang memiliki pengaruh terhadap 

minat berwirausaha memperlihatkan bahwa dorongan dari dalam diri 

siswa perlu diperkuat. Oleh karena itu, disarankan pada  sekolah 

sebaiknya menyediakan lingkungan yang positif, suportif, dan 

menghargai usaha siswa. Guru juga diharapkan dapat memberikan 

inspirasi, dukungan moral, dan cerita sukses pelaku usaha muda untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berwirausaha. 
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7. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh motivasi menjadi perantara 

penting antara pembelajaran kewirausahaan dengan minat 

berwirausaha. Maka dari itu, disarankan bagi sekolah agar 

pembelajaran kewirausahaan harus dirancang tidak hanya fokus pada 

materi, tetapi juga menyentuh aspek psikologis siswa, seperti 

membangun rasa percaya diri, membentuk pola pikir pengusaha, dan 

menanamkan nilai-nilai kemandirian. 

8. Diperoleh Pengaruh tidak langsung kreativitas siswa terhadap minat 

berwirausaha melalui motivasi menekankan pentingnya menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung kreativitas dan sekaligus mampu 

memotivasi siswa. sehingga sekolah disarankan untuk memberikan 

penghargaan atas ide-ide kreatif siswa dan menjadikan motivasi sebagai 

fokus utama dalam pengembangan program kewirausahaan. 

9. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pembelajaran kewirausahaan 

dan kreativitas siswa secara simultan mempengaruhi motivasi, sehingga 

disarankan sekolah perlu mengintegrasikan pembelajaran 

kewirausahaan dengan kegiatan pengembangan kreativitas siswa. 

Misalnya, dengan membuat proyek usaha kelompok yang 

menggabungkan aspek pembelajaran bisnis, pengembangan produk 

kreatif, dan pemasaran. Kolaborasi yang diterapkan seperti ini akan 

memperkuat motivasi siswa secara menyeluruh. 

10. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran 

kewirausahaan, kreativitas siswa, dan motivasi berwirausaha yang 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan. Oleh 

karena itu, disarankan kepada pihak sekolah, dinas pendidikan, dan 

lembaga terkait untuk menjadikan program kewirausahaan sebagai 

bagian penting dari kurikulum. Peneliti juga menyarankan agar 

penelitian lanjutan dapat melibatkan populasi yang lebih luas serta 

mempertimbangkan variabel lain seperti lingkungan keluarga, 

dukungan sosial, atau akses modal usaha yang juga dapat memengaruhi 

minat berwirausaha siswa. 
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